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ABSTRAK

YOGI PRASETYO (Implementasi KMA No 93 Tahun 2022 Penguatan Moderasi
Beragama Bagi ASN di MAN 2 Kota Pareparre)(dibimbing Oleh Dr. H. Mukhtar
Mas'ud, M.A., dan Dr. Rustam Effendy S.Pd.I., M.Pd)

Moderasi beragama merupakan landasan filosofis dan praksis dalam kehidupan
masyarakat Indonesia yang majemuk, berfungsi sebagai sikap jalan tengah untuk
mencegah ekstremisme dan intoleransi. Lembaga pendidikan, khususnya madrasah,
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang inklusif melalui
Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 93 Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tiga aspek utama di MAN 2 Kota Parepare: (1) substansi KMA No.
93 Tahun 2022 sebagai pedoman moderasi, (2) pemahaman guru terhadap kebijakan
tersebut, serta (3) implementasi penguatan moderasi beragama dalam lingkungan
madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, substansi KMA Nomor 93
Tahun 2022 di MAN 2 Kota Parepare dipahami sebagai kerangka normatif yang
mencakup nilai toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, dan kearifan lokal.
Secara kultural, nilai-nilai ini telah terinternalisasi dalam interaksi warga madrasah,
namun secara struktural belum sepenuhnya diformalkan dalam dokumen SOP dan
perencanaan anggaran. Kedua, pemahaman guru terhadap kebijakan ini tergolong
substantif, di mana guru memaknai moderasi sebagai sikap adil dan inklusif yang
diwujudkan melalui strategi keteladanan (modeling) serta pendekatan pedagogi
dialogis dalam proses pembelajaran. Ketiga, implementasi kebijakan telah terintegrasi
dengan baik dalam ranah kurikuler (modul ajar/RPP), kokurikuler (P5RA), dan
ekstrakurikuler. Dukungan kepemimpinan dan komitmen guru menjadi faktor
pendorong utama, meski masih ditemukan hambatan pada aspek manajerial seperti
belum optimalnya instrumen monitoring, evaluasi, dan ketersediaan SOP khusus
manajemen konflik.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan moderasi beragama di MAN 2
Kota Parepare telah berjalan efektif pada ranah kultural dan pedagogis, namun
memerlukan penguatan pada aspek struktural dan regulatif. Temuan ini menyarankan
perlunya pelatihan intensif berkelanjutan bagi guru untuk menyamakan persepsi dan
memperkuat keberlanjutan program secara sistematis.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, KMA No. 93 Tahun 2022, Guru, Implementasi
Kebijakan, MAN 2 Kota Parepare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf-huruf dalam bahasa Arab beserta transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat ditemukan pada tabel berikut:

Konsonan
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta ‘N Te

& $ S es (dengan titik di atas)
z Jim | Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

4 Dal D De

3 Zal 78 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)

xiil



[ ‘ain ¢ apostrof terbalik
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

) Ha H Ha

s Hamzah . Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda ().

Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, mirip dengan vokal dalam bahasa Indonesia, terbagi
menjadi vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam

bahasa Arab ditandai dengan tanda atau harakat, dan transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j dammah U U
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Vokal rangkap dalam bahasa Arab, yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 fathah dan ya’ Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu

&= : kaifa
J# :haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab, yang lambangnya berupa gabungan

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s... ) fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.. kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
3. dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<l :mata
@)  rama
&2 :qila
L yamiitu

Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah memiliki dua bentuk, yaitu: pertama, ta’

marblitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
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transliterasinya adalah [t]. Kedua, ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- dan bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan huruf "h".

Contoh:

JUk 2235 raudah al-atfal
Al iadi  : al-madinah al-fadilah
il al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (£¥), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W)  :rabbana

Wad  :najjaina

Gl :al-haqq
aa-' :nu‘‘ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ber-fasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (&),
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

& ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(=¥ :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, yaitu al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf yang langsung mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
().
Contoh:
Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4350 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
43l ; al-falsafah
3 al-biladu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arabia berupa alif.
Contoh:
354G ta muriina
&3—*3‘ s al-nau’
$i4 i syai’un

) : umirtu

(K

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum

dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata, istilah, atau kalimat yang
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sudah lazim digunakan dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam bahasa Indonesia, atau umum digunakan dalam dunia akademik,
tidak lagi ditulis mengikuti cara transliterasi di atas. Contohnya adalah kata al-Qur’an
(dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, jika kata-kata tersebut
digunakan dalam satu rangkaian teks Arab, maka kata-kata tersebut harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Lafz al-jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& Cisdinullah &\billah
& a5 o d b hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak menggunakan huruf kapital, dalam proses
transliterasinya, huruf-huruf tersebut mengikuti aturan penggunaan hurufkapital sesuai
dengan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital
digunakan, contohnya, untuk menulis huruf pertama dari nama diri (seperti nama
orang, tempat, atau bulan) dan huruf pertama pada awal kalimat. Jika nama diri diawali
dengan kata sandang (seperti "al-"), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaplah
huruf pertama dari nama diri, bukan huruf pertama dari kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Innaawwalabaitinwudi’ alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Ttist

Abii nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari Abii) dan

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

swt. subhanahii wa ta’ala

saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS ../...4: QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
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ed.

Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “edotor’ berlaku baik unruk satu atau lebih editor, makai
a bisa saja tetap disingkat ed. Tanpa s
et al.: “Dan lain-lain”atau”dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis dengan
huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.)’dan kawan- kawan”) yang
ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : cetakan. Ketarangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan kata
terjemahan yang tidak mencantumkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Singkatan ini digunakan untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku
atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Sementara itu, untuk buku-buku berbahasa
Arab, biasanya digunakan kata "juz".

No. : nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainnya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat majemuk yang di dalamnya
terdapat beragam suku, agama, dan budaya. Keberagaman ini justru menjadi keunikan
tersendiri, yang menjadikan bangsa Indonesia tidak hanya kaya akan tradisi dan adat,
tetapi juga kaya akan pelajaran hidup tentang kerukunan, toleransi, dan saling
pengertian antar sesama. Sebagaimana tertuang dalam semboyan negara, Bhinneka
Tunggal Ika, yang artinya "Berbeda-beda tetapi tetap satu”,.! Indonesia menjadi simbol
keberagaman yang menguatkan satu sama lain. Sebuah konsep yang sangat mendalam

yang tercermin dalam nilai-nilai luhur yang dijunjung oleh masyarakat Indonesia.

Di tengah pluralitas ini, Indonesia juga dihadapkan pada tantangan untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama dan memperkuat rasa kebersamaan di antara
masyarakat yang memiliki keyakinan dan tradisi berbeda. Salah satu aspek penting
dalam menjaga keharmonisan ini adalah moderasi beragama, yang bisa diartikan
sebagai sikap tengah yang menghindari ekstremisme dalam beragama, baik secara
teologis maupun sosial. Moderasi beragama dapat menjadi jembatan untuk
menciptakan kedamaian dalam masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, pendidikan
agama yang mengusung nilai-nilai moderasi beragama menjadi sangat penting.
Pendidikan ini diharapkan dapat menghindarkan generasi muda dari faham-faham yang

bisa memecah belah bangsa.

' A. Helmy Faishal Zaini et al., Islam Nusantara Hadiah Indonesia Untuk Dunia, ed. Agung
Nugroho and Fariz Alnizar (Jakarta: PT kompas Media Nusantara, 2022), h. 6.



Dengan sikap saling menghormati, masyarakat dapat membangun hubungan
yang harmonis, mengatasi konflik, dan memupuk rasa kebersamaan meskipun berasal
dari latar belakang yang berbeda. Prinsip ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah

Al-Hujurat ayat 13;
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Terjemahnya:

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Teliti.?

Dalam rangka mendukung penerapan moderasi beragama, Kementerian Agama
Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Menteri Agama No. 93 Tahun 2022
tentang Pedoman Penguatan Moderasi Beragama. Pedoman ini memberikan landasan
yang jelas bagi pendidik, khususnya guru agama, untuk menginternalisasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam proses pembelajaran. Guru, sebagai agen perubahan,
memiliki peran yang sangat strategis dalam mentransformasikan generasi muda agar

mereka tidak hanya memahami keberagaman, tetapi juga bisa hidup berdampingan

dengan rasa saling menghargai dan menghormati perbedaan.’

2 R I Kementerian Agama, AI-Quran Dan Terjemahnya, Jakarta: PT. Hati Emas (Jakarta:
Lajnah Pentashihan, 2014), h. 755.

* Sindo Makassar et al., “Viral DPRD Parepare Tolak Sekolah Kristen, Gamaliel Abu Janda
Kristenphobia Didukung Negara,” 2025, n. diakses 30 Mei 2025,
https://sulsel.kemenag.go.id/post/workshop penguatan moderasi beragama bagi pendidik madrasah
_tingkat menengah di_ man 2 kota parepare 4205.



Implementasi kebijakan ini juga terlihat di Kota Parepare, di mana Pemerintah
Kota Parepare bersama Kementerian Agama meluncurkan berbagai program untuk
memperkuat moderasi beragama. Salah satunya adalah Kampung Moderasi Beragama
yang diinisiasi oleh Pemerintah Kota Parepare.* Program ini diharapkan dapat
menyebarkan pesan toleransi, mengurangi ketegangan sosial antar agama, serta

meningkatkan kesadaran akan pentingnya moderasi beragama dalam kehidupan sehari-

hari.’

Pendidikan Islam yang moderat sangat relevan dalam konteks ini, karena dapat
menjadi salah satu instrumen untuk menanamkan nilai-nilai perdamaian dan toleransi
sejak usia dini. Hal ini sangat penting di tengah berbagai isu yang berkembang, seperti
radikalisasi dan ujaran kebencian yang masih sering muncul, terutama di kalangan
generasi muda. Sebagai contoh, dalam survei Potret Umat Beragama 2021 yang
dilakukan oleh Alvara Research, moderasi beragama di Indonesia tercatat mencapai
66,4% secara keseluruhan. Namun, perbedaan toleransi antara daerah perkotaan dan
pedesaan menunjukkan adanya ketimpangan. Di perkotaan, tingkat toleransi tercatat
lebih rendah (65,39%) dibandingkan dengan di desa (67,03%). Hal ini menandakan
perlunya pendalaman dan penanaman nilai-nilai moderasi beragama di berbagai

wilayah, khususnya di daerah perkotaan yang lebih heterogen .°

4 SINDO Makassar, “Kemenag Parepare Luncurkan Kampung Moderasi Beragama,” (SINDO
Makassar, 30 Mei 2023), https://sindomakassar.com/read/sulsel/3334/kemenag-parepare-luncurkan-
kampung-moderasi-beragama-1689080836

5 Kanwil Kemenag Sulsel, “Workshop Penguatan Moderasi Beragama Bagi Pendidik Madrasah
Tingkat Menengah Di  MAN 2 Kota  Parepare,” 2025, n. 30 Mei 202,
https://sulsel. kemenag.go.id/post/workshop penguatan _moderasi_beragama bagi pendidik madrasah
_tingkat menengah di man 2 kota parepare 4205.

6 Zaini et al., Islam Nusantara Hadiah Indonesia Untuk Dunia, n. h. 73.



https://sindomakassar.com/read/sulsel/3334/kemenag-parepare-luncurkan-kampung-moderasi-beragama-1689080836
https://sindomakassar.com/read/sulsel/3334/kemenag-parepare-luncurkan-kampung-moderasi-beragama-1689080836

Kebijakan dan program telah dicanangkan meskipun demikian implementasi di
lapangan tidak selalu berjalan mulus. Di MAN 2 Kota Parepare, sebagai bagian dari
upaya implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 tentang pedoman penguatan moderasi
beragama bagi guru, telah dilakukan berbagai kegiatan seperti workshop penguatan
moderasi beragama bagi para guru pada tanggal 27 April 2024.” Workshop ini
bertujuan untuk mentransformasi pemahaman tentang moderasi beragama menjadi
kompetensi praktis yang dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran. Namun,
terdapat dua tantangan utama yang perlu diperhatikan pertama belum adanya sistem
evaluasi yang komprehensif untuk mengukur dampak pelatihan ini terhadap
pemahaman guru tentang moderasi beragama kedua bagaimana program ini dapat terus
berjalan secara berkelanjutan, mengingat pentingnya komitmen dari sekolah dan
lembaga pendidikan dalam menerapkan nilai-nilai moderasi dalam kegiatan sehari-

hari.

KMA No. 93 Tahun 2022 tentang pedoman penguatan moderasi beragama bagi
guru sangat relevan untuk menjawab tantangan ini. Sebagai pedoman bagi guru dan
tenaga pendidik, kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
inklusif, toleran, dan harmonis. Guru agama, sebagai salah satu agen perubahan,
berperan dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama di kalangan siswa. Dengan
demikian, pendidikan moderasi beragama di sekolah menjadi salah satu kunci untuk
menciptakan bangsa yang harmonis dan berkeadilan. Agar kebijakan ini berjalan

efektif, perlu adanya evaluasi yang mendalam mengenai penerapannya, termasuk

7 Kanwil Kemenag Sulsel, “Workshop Penguatan Moderasi Beragama Bagi Pendidik Madrasah
Tingkat Menengah Di MAN 2 Kota Parepare,” n. Diakses 30 Mei 2025.



sejauh mana para guru dapat menjadi teladan dalam membangun iklim pendidikan

yang moderat dan inklusif .

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana
Keputusan Menteri Agama No. 93 Tahun 2022 dapat diimplementasikan di MAN 2
Kota Parepare. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana guru-guru agama
mengaplikasikan prinsip-prinsip moderasi beragama dalam proses pembelajaran dan
apakah program pelatihan yang dilakukan efektif dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut. Penelitian ini juga akan menilai tantangan yang dihadapi dalam menerapkan
kebijakan ini, serta memberikan rekomendasi untuk penguatan moderasi beragama
dalam pendidikan di masa depan.

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari penjelasan di atas maka timbul rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana substansi KMA No. 93 tahun 2022 tentang pedoman penguatan
moderasi berama bagi guru MAN 2 Kota Parepare?
2. Bagaimana pemahaman guru MAN 2 Kota Parepare terhadap KMA No. 93 tahun
2022 tentang pedoman penguatan moderasi?
3. Bagaimana implementasi KMA No. 93 tahun 2022 tentang pedoman penguatan
moderasi beragama bagi guru di MAN 2 Kota Parepare?
C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan pernyataan yang telah diungkapkan tujuan penelitian ini adalah

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pedoman pelatihan dan

pengutan moderasi beragama di MAN 2 Kota Kota Parepareddd



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari Penelitian yang telah dilaksanakan dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat berupa:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi salah satu sumber Informasi
baru dan mampu memberikan wawasan mengenai bagaimana penerapan Penguatan
moderasi beragama bagi guru dalam upaya kementerian agama meningkatkan
kebersamaan dalam lingkup kebangsaaan.
2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan sumbangsih pemikiran mengenai penerapan moderasi agama
dalam lingkup Pendidikan.
b. Meningkatkan kualitas
c. Dapat menjadi salah satu bahan kajian moderasi beragama dalam lingkup

pendidikan
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan sebuah pembahasan yang meninjau penelitian
terdahulu berkaitan atau sinkron dengan objek penelitian yang akan di bahas. Biasanya
tinjaun penelitian ini dijadikan pembanding antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sementara dilaksanakan ada atau tidaknya perubahan dalam penelitian
tersebut dan akan menjadi daya pembeda dari sebuah penelitian atau kebaharuan dalam
penelitian. Sebagaimana dalam memandang dan dapat mengukur kebaruan yang ada
maka berikut ini merupakan beberapa sumber penelitian yang memiliki isu, konsep dan
sasaran penelitian yang berkaitan sebagai mana berikut;

Penelitian Nur Fatimah “Implementasi Program Penguatan Moderasi
Beragama dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri Suppa”.® Studi ini mengungkap
bahwa pendekatan Islam Rahmatan Lil 'Alamin berhasil diterapkan baik dalam
kegiatan intra maupun ekstrakurikuler, dengan kualitas guru dan dukungan kurikulum
sebagai faktor pendukung utama. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan
kendala seperti keterbatasan sarana prasarana dan rendahnya partisipasi tokoh agama
dalam program sekolah. Temuan ini relevan dengan penelitian kami karena sama-sama
mengkaji implementasi moderasi beragama di lingkungan pendidikan, meskipun fokus
kami lebih spesifik pada efektivitas pelatihan moderasi bagi guru madrasah aliyah.

Kajian Muhammad Thyakulumudin menawarkan perspektif berbeda melalui

penelitiannya tentang “Optimalisasi Moderasi Beragama Penyuluh dan Guru Melalui

8 Shutura Shura Melelo, “Implementasi Program Penguatan Moderasi Beragama Dalam
Pembelajaran Pai Di,” Lasinrang 5, no. 01 (2023): h. 89



Forum Ruang Perjumpaan”.’ Hasil penelitian yang berbasis analisis kebijakan ini
menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman antara penyuluh agama dengan guru, di
mana kelompok terakhir menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih rendah. Temuan
ini menjadi bahan pertimbangan penting bagi kami, khususnya dalam merancang
instrumen penelitian untuk mengukur pemahaman guru MAN 2 Parepare pasca
pelatihan. Perbedaan mendasar terletak pada pendekatan metodologis sementara
Ihyakulumudin menggunakan studi kepustakaan, kami memilih pendekatan
fenomenologis untuk memahami pengalaman langsung para peserta pelatihan.
Penelitian Sri Rayani Tanjung dengan Judul “Implementasi Moderasi

10 memberikan kerangka

Beragama pada Program Kerukunan Umat Beragama
konseptual yang komprehensif melalui telaahnya terhadap implementasi PMA No 18
tahun 2020. Studi ini tidak hanya mengidentifikasi sembilan nilai inti moderasi
beragama, tetapi juga menunjukkan keterkaitannya dengan budaya kerja ASN di
lingkungan Kementerian Agama. Temuan tentang perlunya sinergi multilevel dalam
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi menjadi bahan refleksi penting bagi
penelitian kami. Meskipun sama-sama meneliti di lingkungan pendidikan agama, fokus
penelitian Tanjung yang lebih luas pada tingkat kebijakan makro berbeda dengan
pendekatan mikro kami yang berpusat pada praktik pelatihan di satu institusi
Pendidikan

Penelitian yang dilakukan oleh St. Aflahah, Khaerun Nisa, dan AM Saifullah

Aldeia dengan judul "The Role of Education in Strengthening Religious Moderation in

® Muhammad Thyakulumudin, “Optimalisasi Moderasi Beragama Penyuluh Dan Guru Melalui
Forum Ruang Perjumpaan,” Gema Perencana 2, no. 3 (2024): h. 423.

19 Sri Rayani Tanjung, “Implementasi Moderasi Beragama Pada Program Kerukunan Umat
Beragama Dan Layanan Kehidupan Umat Beragama,” Kompetensi 7, no. 1 (2022): h. 17



Indonesia."'Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pentingnya peran
pendidikan dalam memperkuat moderasi beragama di Indonesia melalui kajian
sistematis terhadap literatur yang tersedia dalam database Scopus pada tahun 2019—
2023. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan memainkan peran penting
dalam memperkuat moderasi beragama di Indonesia, yang terlihat dari peran guru,
siswa, kurikulum, manajemen pembelajaran, dan lingkungan pendidikan yang
mendukung penguatan nilai-nilai moderasi. Namun, tantangan dalam implementasinya
masih ditemukan, terutama dalam pemahaman mahasiswa terhadap toleransi antarumat
beragama.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama menekankan pentingnya peran pendidikan dalam memperkuat moderasi
beragama. Perbedaannya, penelitian ini bersifat literatur sistematis berbasis artikel
jurnal Scopus, sedangkan penelitian peneliti akan bersifat lapangan dan fokus pada
implementasi kebijakan KMA No. 93 tahun 2022 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Parepare.

Penelitian yang dilakukan oleh Nandalifia Alfisyah, Rizka Harfiani, dan
Hasrian Rudi Setiawan dengan judul "7he Principal's Role in Implementing Religious
Moderation Values in Junior High School of Tanjung Beringin District "> Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam

'St Aflahah, Khaerun Nisa, and AM Saifullah Aldeia, “The Role of Education in
Strengthening Religious Moderation in Indonesia,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan
Tradisi) 9, no. 2 (2023): h. 193

12 Nandalifia Alfisyah, Rizka Harfiani, and Hasrian Rudi Setiawan, “The Principal’s Role in
Implementing Religious Moderation Values in Junior High School of Tanjung Beringin District,”
Pendidikan Dan Manajemen Islam 14 (2024).
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mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan sekolah menengah
pertama.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran
signifikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis melalui berbagai
praktik manajerial, kepemimpinan, pengawasan, dan kerja sama dengan masyarakat.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan.
Perbedaannya, fokus penelitian ini adalah pada peran kepala sekolah, sementara
penelitian peneliti lebih berfokus pada guru dan implementasi pelatihan berbasis KMA
No. 93 tahun 2022.

Penelitian yang dilakukan oleh Azka N. Achmad dan rekan-rekan dengan judul
"Peran Pendidikan Agama Islam dalam Memperkuat Moderasi Beragama ”.”* Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pendidikan agama islam (PAI) dapat
memperkuat moderasi beragama sejak usia dini hingga remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAI berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi seperti toleransi, keterbukaan, keadilan, dan kasih
sayang. Pendidikan ini juga dapat menjadi media efektif untuk menghindarkan peserta
didik dari sikap ekstremisme.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah keduanya melihat pentingnya
pendidikan dalam membentuk sikap moderat dalam beragama. Perbedaannya,

penelitian ini fokus pada pendidikan agama Islam secara umum, sedangkan penelitian

13 Azka N. Achmad et al., “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Memperkuat Moderasi
Beragama,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 4 (2024): h. 225
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peneliti mengkaji pelatihan moderasi beragama berbasis kebijakan khusus KMA No.
93 tahun 2022 di lingkungan guru SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilham, Usmaidar, dan Zaifatur
Ridha dengan judul "Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA) Dalam Membentuk Sikap Moderasi
Beragama Siswa di MTs Negeri 1 Langkat.” Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi penerapan projek P5-PPRA dalam membentuk sikap moderasi
beragama siswa di MTsN 1 Langkat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan P5-PPRA dilakukan melalui
tiga tahap utama, yaitu sosialisasi, pelaksanaan projek, dan asesmen berbasis sikap,
dengan integrasi nilai-nilai Pancasila dan Rahmatan lil 'Alamin. Nilai-nilai moderasi
beragama seperti tawassuth, i’tidal, Tasamuh , syura, qudwah, dan muwdthanah
ditanamkan melalui pembelajaran dan kehidupan madrasah. Kegiatan seperti
pemilihan ketua OSIS dan pembuatan film pendek turut mendukung pembentukan
karakter moderat, toleran, dan nasionalis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada fokus terhadap pembentukan sikap moderasi beragama melalui program
yang diinisiasi oleh Kementerian Agama. Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih

menekankan pada implementasi projek P5-PPRA di madrasah tingkat pertama,

4 Muhammad Ilham, Usmaidar, and Zaifatur Ridha, “Penerapan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA) Dalam Membentuk Sikap
Moderasi Beragama Siswa Di MTs Negeri 1 Langkat,” Kajian Dan Riset Mahasiswa 1, no. 4 (2024): h.
642.
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sementara penelitian yang akan dilakukan berfokus pada implementasi kebijakan
moderasi beragama berbasis KMA No 93 tahun 2022 di tingkat SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Mukhibat, Ainul Nurhayati Istiqomah, dan
Nurul Hidayah dengan judul "Pendidikan Moderasi Beragama di Indonesia (Wacana
dan Kebijakan)."? Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam mengenai
kebijakan moderasi beragama yang diterapkan oleh kementerian agama Republik
Indonesia, khususnya dalam bidang pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan analisis isi terhadap dokumen, jurnal, dan referensi terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moderasi beragama merupakan
langkah strategis dalam menghadapi tantangan intoleransi, ekstremisme, dan
fanatisme. Dalam konteks pendidikan, kebijakan ini membantu peserta didik untuk
memahami pentingnya toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan peran agama
dalam kehidupan modern.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
fokus kajian kebijakan moderasi beragama yang dicanangkan oleh Kementerian
Agama. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan bersifat
makro, sementara penelitian yang akan dilakukan bersifat lapangan dan spesifik pada
pelaksanaan KMA No 93 tahun 2022 di lingkungan sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Harmi dengan judul "Analisis Kesiapan
Program Moderasi Beragama di Lingkungan Sekolah/Madrasah."
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan sekolah/madrasah, ASN, dan

pelaksana kebijakan dalam memenuhi maksud dan tujuan program moderasi beragama.

'S'M Mukhibat, Ainul Nurhidayati Istigomah, and Nurul Hidayah, “Pendidikan Moderasi
Beragama Di Indonesia (Wacana Dan Kebijakan),” Southeast Asian Journal of Islamic Education
Management 4, no. 1 (2023): h. 73,
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Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner terbuka kepada guru dari berbagai sekolah/madrasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah/madrasah belum
sepenuhnya siap dalam melaksanakan program moderasi beragama, karena masih
banyak indikator yang belum terpenuhi, termasuk kurangnya mitra kerja sama.
Diperlukan upaya perbaikan dan dukungan dari para pemangku kepentingan.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada objek penelitian
yaitu institusi pendidikan serta fokus pada pelaksanaan program moderasi beragama.
Perbedaannya terletak pada pendekatan analisis kesiapan institusi secara umum di
berbagai daerah, sedangkan penelitian penulis akan fokus pada implementasi kebijakan
spesifik (KMA No 93 tahun 2022) di satuan pendidikan tertentu (SMA Negeri 2 Kota
Parepare).

Penelitian yang dilakukan oleh Sutri Ramah dan Miftahur Rohman dengan
judul “Analisis Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah ”.'® Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi kurikulum merdeka yang
diterapkan di madrasah melalui KMA No. 347 tahun 2022. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pustaka (library research) dengan teknik analisis isi terhadap
dokumen primer dan sekunder seperti kebijakan, jurnal, buku, serta berita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum
merdeka sangat ditentukan oleh kesiapan madrasah, mulai dari pemahaman tenaga
pendidik terhadap CP, TP, dan ATP, hingga kemampuan mereka dalam

mengintegrasikan nilai-nilai profil pelajar Pancasila rahmatan lil alamin (P5-PPRA).

16 Sutri Ramah and Miftahur Rohman, “Analisis Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka
Di Madrasah,” Bustanul Ulum Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2023): h. 97
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Nilai-nilai tersebut selaras dengan program prioritas Kementerian Agama dalam RPJM
2020-2024, termasuk penguatan moderasi beragama.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
titik temu antara kebijakan pendidikan Kementerian Agama dan penguatan nilai-nilai
moderasi beragama dalam satuan pendidikan. Adapun perbedaannya adalah penelitian
ini bersifat studi kebijakan secara literatur pada implementasi KMA No. 347 tahun
2022 di madrasah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
implementasi KMA No. 93 tahun 2022 tentang pelatihan moderasi beragama oleh ASN
di Madrasah Aliyah (MAN) dalam konteks empiris.

Tinjauan Teori
Implementasi

Implementasi merupakan tahap krusial dalam proses penerapan kebijakan.
Meski Pemerintah mampu merumuskan berbagai kebijakan yang baik, kebijakan
tersebut sering kali tidak memberikan dampak apa pun pada kehidupan suatu negara
jika tidak dijalankan.'” Implementasi juga dapat diartikan sebagai penyediaan sarana
dalam menjalankan sebuah kebijakan dan memberikan efek atau dampak terhadap
sesuatu.'®

Implementasi secara administratif merujuk pada pelaksanaan yang dilakukan
dalam kegiatan operasional rutin oleh birokrasi pemerintahan.!” Implementasi sering

dikaitkan dengan kegiatan yang terencana dalam mencapai tujuan.’’ Melakukan

17Siti Marwiyah, Kebijakan Publik, 1 (Probolinggo: CV MITRA ILMU, 2022), h. 36.

8Lenna Zuraida, Bambang Rudiansyah, and Neng Suryanti Nengsih, “Implementasi Kebijakan
Keimigrasian Tentang Program Permohonan Paspor Baru Pada Kantor Imigrasi Kelas I Bandung,” /lmu
Sosial Dan Ilmu Politik 25, no. 2 (2020): h. 22.

"“Mukhtar, Bahtiar, and Abd Rahman, Implementasi Kebijakan Pemerintah Tentang
Pendidikan Al-Qur’an Di Kecamatan Soreng Kota Parepare, 2022, h. 12,

20 Dandy Putra Pratama, Saputra Hadi, and Muhammad Syaifuddin, “Implementasi Kebijakan
Pendidikan,” Journal of Public Polcy and Administration Silampari 1 (2023): bk. h. 123.
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interpretasi melibatkan upaya untuk mendefinisikan istilah-istilah dalam suatu program
sehingga dapat diubah menjadi rencana dan pedoman yang dapat diterima serta layak
untuk dilaksanakan. Sementara itu, penerapan berarti memanfaatkan berbagai
instrumen, melaksanakan tugas-tugas operasional, atau memberikan layanan rutin.?!

Penerapan tidak sebatas perubahan dari rencana menjadi tindakan. Namun,
akan melibatkan pemantauan, evaluasi, melakukan penyesuaian peraturan apabila di
temukannya persoalan dalam peraturan yang diberlakukan. Proses ini memungkinkan
para pemilik kepentingan untuk memahami proses implementasi berjalan sebagaimana
mestinya, memperbaiki jika terjadi kendala dan mengoptimalkan kebijakan sehingga
memperoleh hasil yang diinginkan. Implementasi akan terlaksana apabila komunikasi
antar Lembaga terjalin dengan baik. Pelaksanaan berjalan sebagaimana mestinya
melalui proses yang panjang dan mempengaruhi Masyarakat serta berbagai kalangan
akan terlibat.

Keberhasilan implementasi kebijakan, menurut Van Meter dan Van Horn,
dipengaruhi oleh enam faktor utama yang juga dapat diterapkan dalam konteks
implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 tentang penguatan moderasi beragama bagi
guru agama Islam di MAN 2 Parepare.’” Pertama, standar dan sasaran kebijakan yang
jelas menjadi kunci utama. Dalam konteks ini, standar dan sasaran kebijakan mencakup
pemahaman yang tepat tentang moderasi beragama yang diharapkan, serta tujuan
pelatihan bagi guru agama Islam di MAN 2 Parepare. Hal ini mencakup pemahaman

nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi, kedamaian, dan inklusivitas yang harus

21 Asih Widi Lestari and Firman Firdausi, “Peran Pemerintah Kota Batu Dalam Implementasi
Kebijakan Pembangunan Pariwisata Berdasarkan Paradigma Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development) The Role of Government of Batu on the Implementation of Tourism Policy Based on
Sustainable Developmen,” Masyarakat, Kebudayaan, Dan Politik 30, no. 3 (2017): h. 261.

22 Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik, Notes and Queries, 1 (Bandung: AIPI Bandung,
2000), bk. h. 39.
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diterapkan oleh guru dalam proses pendidikan. Kedua, sumber daya yang tersedia juga
sangat penting untuk mendukung implementasi kebijakan ini. Sumber daya yang
dimaksud meliputi materi pelatithan yang relevan, fasilitator yang kompeten, serta
sarana dan prasarana yang mendukung proses pelatihan. Di MAN 2 Parepare,
keberadaan sumber daya yang memadai akan mempengaruhi kualitas pelatihan dan
kemampuan guru untuk mengimplementasikan moderasi beragama secara efektif di
dalam kelas.

Ketiga, komunikasi antarorganisasi dan pelaksanaan kegiatan juga berperan
besar dalam kesuksesan implementasi. Komunikasi yang baik antara Kementerian
Agama, pengawas madrasah, serta pthak MAN 2 Parepare sangat penting untuk
memastikan bahwa kebijakan ini dilaksanakan dengan lancar. Selain itu, komunikasi
yang efektif antara guru dan peserta didik juga berperan penting dalam memastikan
moderasi beragama dapat diterapkan secara baik di kelas. Tanpa adanya komunikasi
yang jelas dan efektif, tujuan dari kebijakan ini akan sulit tercapai. Keempat,
karakteristik agen pelaksana, dalam hal ini guru agama Islam, juga menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan. Karakteristik agen pelaksana mencakup
pemahaman mereka tentang konsep moderasi beragama, keterampilan dalam
mengelola kelas, dan kemampuan untuk menyampaikan ajaran agama dengan cara
yang moderat dan inklusif. Guru yang memiliki karakteristik tersebut akan lebih mudah
mengimplementasikan kebijakan ini secara maksimal.

Kelima, sikap atau kecenderungan pelaksana juga menjadi faktor yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan. Sikap dan kecenderungan guru
terhadap moderasi beragama sangat berpengaruh pada cara mereka

mengimplementasikan kebijakan ini di kelas. Guru yang memiliki sikap terbuka
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terhadap keberagaman dan toleransi akan lebih mudah menyampaikan ajaran agama
secara moderat, sementara guru yang memiliki kecenderungan konservatif atau rigid
dapat menghambat pelaksanaan kebijakan. Terakhir, kondisi lingkungan sosial,
ekonomi, dan politik di sekitar MAN 2 Parepare juga mempengaruhi implementasi
kebijakan ini. Lingkungan sosial yang mendukung pluralisme dan keberagaman akan
mempermudah penerimaan terhadap moderasi beragama. Sebaliknya, jika kondisi
sosial atau politik kurang mendukung atau terdapat tekanan dari kelompok tertentu, hal
ini dapat menghambat pelaksanaan kebijakan dengan baik. Dengan memahami keenam
faktor ini, diharapkan implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 dalam penguatan
moderasi beragama bagi guru agama Islam di MAN 2 Parepare dapat berjalan dengan
efektif, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih moderat, toleran, dan inklusif.
. Keputusan Menteri Agama No 93 tahun 2022

KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penguatan Moderasi Beragama
bagi Guru disusun sebagai pedoman strategis dalam memperkuat pelaksanaan nilai-
nilai moderasi beragama di lingkungan madrasah. Kebijakan ini merupakan turunan
dari berbagai regulasi dan arah kebijakan nasional, antara lain rencana pembangunan
jangka menengah nasional (RPJMN) 2020-2024,> rencana strategis kementerian

agama tahun 2020-2024, serta sejalan dengan peraturan menteri PAN dan RB Nomor
7 Tahun 2021 tentang pengembangan kompetensi pegawai ASN.>*

Secara substansial, KMA ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
komitmen, dan penerapan nilai-nilai moderasi beragama di kalangan Aparatur Sipil

Negara Kementerian Agama, termasuk para guru madrasah, agar memiliki wawasan

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun
2020-2024 (Jakarta: Kemenag RI, 2020);

24 Kementerian PAN dan RB, Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Pengembangan Kompetensi Pegawai ASN.
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keagamaan yang moderat, toleran, serta mampu menanamkan nilai-nilai kebangsaan

dalam proses pendidikan.

Tujuan utama dari kebijakan ini tercermin dalam Pasal 2, yang menegaskan
bahwa moderasi beragama merupakan pendekatan dalam beragama yang bertujuan
mencegah ekstremisme, menguatkan toleransi, dan memelihara kerukunan di tengah
masyarakat majemuk. Secara teoritis, pasal ini menempatkan moderasi beragama
sebagai pendekatan nilai yang berfungsi menyeimbangkan antara keyakinan
keagamaan dan realitas sosial, sehingga praktik keberagamaan tidak bersifat eksklusif
atau intoleran. Dalam konteks penelitian yang dilakukan di MAN 2 Kota Parepare,
tujuan ini menjadi acuan untuk menilai sejauh mana nilai-nilai moderasi diterapkan

dalam pembelajaran dan budaya sekolah secara menyeluruh.

Adapun isi Pasal 2 KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penguatan
Moderasi Beragama bagi PNS/Guru menyebutkan Pengutan Moderasi Beragama yang
selanjutnya disingkat PMB adalah upaya sistematis untuk meningkatkan MB
(Moderasi Beragama).?

Lebih lanjut, Pasal 2 juga menjelaskan definisi moderasi beragama sebagai cara
beragama yang mencerminkan keadilan, keseimbangan, dan keselarasan dengan
realitas sosial Indonesia. Moderasi beragama tidak dimaksudkan untuk melemahkan
keyakinan umat, melainkan sebagai upaya untuk mencegah praktik keagamaan yang
ekstrem atau bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar negara, seperti Pancasila dan
UUD 1945. Dalam kerangka penelitian ini, definisi tersebut menjadi fondasi teoritis
yang penting untuk menilai pemahaman guru terhadap konsep moderasi beragama

serta aplikasinya dalam interaksi dan pengajaran di madrasah.

25 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2022). Keputusan Menteri Agama No. 93 Tahun
2022 tentang Penguatan Moderasi Beragama di Madrasah. Jakarta: Kementerian Agama Republik
Indonesia. h. 2
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Sejalan dengan pemaknaan tersebut, implementasi moderasi beragama di
lingkungan pendidikan, khususnya madrasah, memerlukan peran strategis dari guru
sebagai pelaksana utama kebijakan. Guru menjadi ujung tombak dalam memastikan
nilai-nilai moderasi tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan
dalam praktik pembelajaran dan kehidupan sosial di sekolah. Oleh karena itu, peran
guru menjadi komponen sentral dalam implementasi moderasi beragama, sebagaimana
diatur dalam Pasal 4 KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penguatan Moderasi
Beragama bagi Guru.

Guru tidak hanya bertugas mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga memiliki
tanggung jawab moral untuk menjadi teladan dalam menginternalisasi nilai-nilai
moderasi beragama di lingkungan madrasah. Secara teoretis, peran ini sejalan dengan
pandangan bahwa guru merupakan policy actor atau aktor kebijakan yang berfungsi
menerjemahkan kebijakan pendidikan menjadi praktik nyata di lapangan. Dengan kata
lain, guru adalah penghubung antara tujuan normatif kebijakan dan implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam kehidupan peserta didik.

Adapun Pasal 4 KMA No. 93 Tahun 2022 secara eksplisit menyebutkan bahwa
Kelompok Kerja PMB yang selanjutnya disebut pokja adalah tim yang dibentuk
melalui Keputusan Menteri Agama untuk melaksanakan tugas PMB.%

Berdasarkan ketentuan tersebut, tampak bahwa guru tidak hanya ditempatkan

sebagai pelaksana teknis kebijakan, tetapi juga sebagai agen perubahan (agent of

change) yang berperan aktif dalam membentuk karakter moderat peserta didik. Dalam

26 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 93 Tahun 2022
tentang Pedoman Pelaksanaan Penguatan Moderasi Beragama bagi Guru (Jakarta: Kemenag RI, 2022),
Pasal 4.
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perspektif teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn, posisi guru dapat
dikategorikan sebagai aktor pelaksana (implementing agencies) yang menentukan
sejauh mana kebijakan berjalan efektif di tingkat satuan pendidikan. Keberhasilan
implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 sangat bergantung pada sejauh mana
pemahaman, komitmen, serta kemampuan guru dalam menerjemahkan nilai-nilai

moderasi beragama ke dalam kegiatan pembelajaran dan budaya madrasah.

Lebih jauh, implementasi peran guru dalam konteks moderasi beragama dapat
dilihat melalui tiga dimensi utama. Pertama, pada aspek pembelajaran, guru diharapkan
menyisipkan nilai-nilai moderasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, seperti dengan mengintegrasikan tema toleransi, anti kekerasan, dan
kebangsaan dalam RPP maupun bahan ajar.?” Kedua, pada aspek interaksi sosial, guru
menjadi figur yang menampilkan sikap saling menghormati, terbuka terhadap
perbedaan, serta mampu menjadi penengah dalam potensi konflik antarindividu di
lingkungan madrasah. Ketiga, pada aspek kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler, guru
bersama pihak madrasah diharapkan menginisiasi program-program yang mendorong
penguatan nilai kebersamaan dan saling pengertian, seperti dialog lintas iman, pentas

seni multikultural, atau kegiatan bakti sosial lintas agama.”

Dalam konteks penelitian di MAN 2 Kota Parepare, ketiga dimensi tersebut
menjadi fokus utama untuk menilai sejauh mana guru telah memahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama sebagaimana diamanatkan dalam
KMA No. 93 Tahun 2022. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya

menggambarkan pemahaman guru secara konseptual, tetapi juga menganalisis

27 Kementerian Agama Republik Indonesia. Buku Saku Moderasi Beragama. Jakarta: Ditjen
Bimas Islam, 2022.

28 Ramah, Sutri & Rohman, Miftahur. “Analisis Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka
di Madrasah.” Jurnal Pendidikan Islam dan Kebijakan Madrasah, 8(1), 2023.
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dinamika implementasi kebijakan di tingkat madrasah, termasuk faktor-faktor

pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan penerapannya.

Selanjutnya, dalam upaya mendukung pelaksanaan kebijakan penguatan
moderasi beragama di lingkungan madrasah, KMA No. 93 Tahun 2022 juga memuat
ketentuan mengenai pentingnya perangkat pembelajaran yang sistematis dan mudah
diakses oleh para pelaksana kebijakan di lapangan. Salah satu perangkat tersebut
adalah modul penguatan moderasi beragama yang berfungsi sebagai panduan belajar
mandiri bagi guru dan pegawai madrasah. Sebagaimana tercantum dalam KMA No. 93

Tahun 2022,

Modul adalah satu kesatuan bahan pembelajaran PMB yang dapat dipelajari

oleh pegawai secara mandiri. Di dalamnya terdapat komponen petunjuk yang

jelas sehingga pegawai dapat mengikuti secara runut tanpa campur tangan
instruktur atau fasilitator.?’

Ketentuan ini menunjukkan bahwa pemerintah melalui Kementerian Agama
berupaya membangun sistem pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan bagi guru
serta pegawai madrasah. Secara teoretis, keberadaan modul ini mencerminkan
penerapan prinsip capacity building dalam kebijakan publik, yakni memperkuat
kemampuan individu dan institusi dalam memahami serta mengimplementasikan nilai-
nilai moderasi beragama. Dengan adanya modul tersebut, guru dan pegawai memiliki
sumber belajar yang terstruktur untuk memperdalam pemahaman tentang konsep
moderasi beragama dan cara mengintegrasikannya ke dalam aktivitas pendidikan
sehari-hari.

Dalam konteks penelitian di MAN 2 Kota Parepare, keberadaan modul ini
menjadi aspek penting untuk dianalisis, khususnya dalam melihat sejauh mana guru

dan tenaga kependidikan memanfaatkannya sebagai panduan dalam memperkuat

29 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 93 Tahun 2022
tentang Pedoman Pelaksanaan Penguatan Moderasi Beragama bagi Guru (Jakarta: Kemenag RI, 2022),
Pasal 6.
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praktik moderasi beragama di lingkungan madrasah. Modul tidak hanya berfungsi
sebagai bahan ajar teknis, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai kebangsaan,

toleransi, dan keadilan yang menjadi inti dari moderasi beragama.

Selanjutnya, Pasal 7 KMA No. 93 Tahun 2022 mengatur bahwa Kementerian
Agama bersama pihak madrasah berkewajiban menyelenggarakan pelatihan
peningkatan kapasitas guru dalam rangka penguatan moderasi beragama. Ketentuan ini
sejalan dengan konsep capacity building dalam teori kebijakan publik, yaitu proses
pengembangan kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia agar dapat
melaksanakan kebijakan secara efektif. Dalam konteks pendidikan, pelatihan tersebut
berfungsi memperkuat pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru agar mampu
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
Pasal 7 menjadi rujukan penting dalam penelitian ini untuk menilai sejauh mana
program pelatihan dan pengembangan profesional guru di MAN 2 Kota Parepare telah
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai moderasi

beragama di lingkungan madrasah.

Selain pelatihan, KMA No. 93 Tahun 2022 juga menekankan pentingnya
ketersediaan perangkat pembelajaran yang terstruktur untuk mendukung proses
penguatan moderasi beragama. Salah satu perangkat tersebut adalah Bahan Ajar, yang
berfungsi sebagai panduan wutama dalam pelaksanaan pembelajaran PMB.

Sebagaimana tercantum dalam KMA No. 93 Tahun 2022,

Bahan Ajar adalah bahan yang disusun secara sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai pegawai dan digunakan dalam
proses pembelajaran PMB dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran.>

Ketentuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PMB tidak hanya menekankan

pada peningkatan kapasitas melalui pelatihan, tetapi juga pada penyediaan sumber

30 Kementerian Agama Republik Indonesia, KMA No. 93 Tahun 2022, Pasal 7.
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belajar yang komprehensif. Secara teoretis, keberadaan bahan ajar mencerminkan
pendekatan instructional design dalam kebijakan pendidikan, di mana pengembangan
kompetensi guru diarahkan secara sistematis melalui panduan yang jelas dan terukur.
Dengan adanya bahan ajar, guru diharapkan dapat memahami substansi moderasi
beragama secara lebih mendalam dan menerapkannya dalam berbagai aspek kegiatan

pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.*!

Dalam konteks penelitian di MAN 2 Kota Parepare, aspek bahan ajar ini
menjadi salah satu indikator penting dalam menilai implementasi kebijakan penguatan
moderasi beragama. Analisis difokuskan pada sejauh mana bahan ajar PMB digunakan
secara efektif oleh guru, serta bagaimana isi dan strukturnya mendukung tujuan utama

moderasi beragama sebagaimana diamanatkan dalam KMA No. 93 Tahun 2022.%

Kemudian, Pasal 8 KMA No. 93 Tahun 2022 menjelaskan mekanisme evaluasi
dan supervisi pelaksanaan program moderasi beragama di madrasah. Evaluasi ini
dilaksanakan secara berkala oleh Kementerian Agama guna menilai efektivitas dan
keberlanjutan pelaksanaan kebijakan. Secara teoretis, pasal ini berlandaskan pada
konsep policy evaluation, yaitu proses sistematis untuk menilai hasil, efektivitas, serta
dampak dari suatu kebijakan publik.*® Evaluasi tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga substantif, yakni menilai sejauh mana nilai-nilai moderasi telah
terinternalisasi dalam budaya dan praktik keseharian madrasah. Dalam konteks
penelitian di MAN 2 Kota Parepare, pasal ini menjadi acuan untuk mengukur
efektivitas sistem evaluasi, pengawasan, serta tindak lanjut kebijakan moderasi

beragama yang diterapkan oleh pihak madrasah dan Kementerian Agama.

31 Kementerian Agama Republik Indonesia. Modul Penguatan Moderasi Beragama bagi Guru
Madrasah. Jakarta: Direktorat GTK Madrasah, 2022.

32 Kementerian Agama Republik Indonesia. Keputusan Menteri Agama Nomor 93 Tahun 2022
tentang Pedoman Penguatan Moderasi Beragama bagi Guru Madrasah. Jakarta: Kemenag RI, 2022.

33 Subarsono, AG. Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori, dan Aplikasi. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019.
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Selanjutnya, keberhasilan implementasi dan evaluasi program penguatan
moderasi beragama juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat
di dalamnya, termasuk narasumber. Dalam KMA No. 93 Tahun 2022 dijelaskan

bahwa,

Narasumber adalah warga negara yang memiliki kepakaran dalam bidang
tertentu untuk memberikan dan menyampaikan materi dalam pembelajaran
PMB.*

Ketentuan ini menegaskan bahwa keberadaan narasumber berfungsi sebagai
elemen pendukung strategis dalam proses pembelajaran dan pelatihan PMB.
Narasumber tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga berperan
mentransfer pengalaman, wawasan, serta praktik moderasi beragama yang relevan
dengan konteks sosial-keagamaan Indonesia. Dalam perspektif implementasi
kebijakan, narasumber dapat dikategorikan sebagai aktor teknis yang memperkuat
communication and resources linkage yakni jembatan antara substansi kebijakan

dengan pelaksana di lapangan.

Dalam konteks penelitian di MAN 2 Kota Parepare, peran narasumber menjadi
bagian penting untuk dianalisis, khususnya dalam kegiatan pelatihan atau pembinaan
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama maupun pihak madrasah. Kehadiran
narasumber diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan
praktis guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. Dengan
demikian, proses evaluasi, pelatihan, dan pendampingan menjadi satu kesatuan

sistematis dalam upaya memperkuat budaya moderasi di lingkungan madrasah.

Terakhir, Pasal 9 KMA No. 93 Tahun 2022 menegaskan pentingnya dukungan
dan keterlibatan para pemangku kepentingan (stakeholder), seperti Kementerian

Agama daerah, orang tua siswa, tokoh masyarakat, dan organisasi keagamaan. Pasal

34 Kementerian Agama Republik Indonesia, KMA No. 93 Tahun 2022, Pasal 8.
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ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan moderasi beragama tidak
hanya bergantung pada lembaga pendidikan, tetapi juga pada sinergi antaraktor sosial
di lingkungan madrasah. Secara teoretis, ketentuan ini sejalan dengan pendekatan
collaborative governance, yaitu model tata kelola kolaboratif yang menekankan kerja
sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam mencapai tujuan

bersama.

Bentuk konkret implementasi pasal ini dapat berupa pembentukan forum
kerukunan antarumat beragama, pelibatan tokoh agama lokal, serta kegiatan edukatif
lintas iman dan budaya yang memperkuat pemahaman serta praktik toleransi di
lingkungan madrasah. Dalam konteks penelitian di MAN 2 Kota Parepare, Pasal 9
berfungsi sebagai parameter analisis eksternal untuk menilai sejauh mana madrasah
menjalin kemitraan dan kolaborasi dengan berbagai pihak dalam mendukung

penguatan moderasi beragama.

Selain melibatkan para pemangku kepentingan, keberhasilan pelaksanaan
Penguatan Moderasi Beragama (PMB) juga ditentukan oleh keberadaan instruktur
yang kompeten dan tersertifikasi. Dalam KMA No. 93 Tahun 2022 disebutkan bahwa,

“Instruktur adalah pegawai Kementerian Agama dan/atau tokoh agama
yang telah mengikuti pelatihan instruktur MB dan memiliki sertifikat sebagai
instruktur MB.”?

Pasal ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan moderasi
beragama tidak hanya bergantung pada lembaga pendidikan, tetapi juga pada sinergi
antaraktor sosial di lingkungan madrasah. Secara teoretis, ketentuan ini sejalan dengan
pendekatan collaborative governance, yaitu model tata kelola kolaboratif yang
menekankan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat

dalam mencapai tujuan bersama. Bentuk konkret implementasi pasal ini dapat berupa

35 Kementerian Agama Republik Indonesia, KMA No. 93 Tahun 2022, Pasal 9.
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pembentukan forum kerukunan antarumat beragama, pelibatan tokoh agama lokal,
serta kegiatan edukatif lintas iman dan budaya. Dalam konteks penelitian di MAN 2
Kota Parepare, Pasal 9 berfungsi sebagai parameter analisis eksternal untuk menilai
sejauh mana madrasah menjalin kemitraan dan kolaborasi dengan berbagai pihak

dalam mendukung penguatan moderasi beragama.

Moderasi Beragama

Moderasi diambil dari kata bahasa Latin yaitu moderation yang mengandung
makna sikap sedang, sikap tidak berlebih-lebihan serta tidak memihak.’® Sedangkan
dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yang mengartikan “pengurangan
kekerasan” dan “penghindaran keekstriman”. Dapat diartikan moderasi adalah sikap
yang menghindari tindakan ekstrim dan selalu berusaha menemukan jalan tengah
dalam hubungan ke-agamaan.

Dalam bahasa Arab moderasi sendiri memiliki arti wasathiyyah yang memiliki
beberapa makna. Apabila dijadikan sebagai al-ism ( nama) memiliki makna “berada di
antara dua ujung yang sama Panjang”. Sedangkan digunakan sebagai kata sifat
memiliki makna yang paling utama dan baik, juga diartikan sebagai adil. Maka dari itu
makna dari washattiyyah dalam bahasa arab ialah tengah, utama, baik, serta adil.>’

Secara keseluruhan, moderasi atau wasathiyyah adalah suatu prinsip yang
menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan, dan kebijaksanaan dalam segala hal.
Sikap ini mendorong individu dan masyarakat untuk menghindari ekstremitas, baik
dalam berpikir maupun bertindak, dan selalu berusaha untuk menemukan solusi yang

adil dan harmonis dalam menghadapi perbedaan dan konflik. Dalam konteks

36 Aziz, Aceng Abdul, and et al, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam
(Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), h. 5.

37 Khairul Anwar, Berlslam Secara Moderat Ajaran Dan Praktik Moderasi Beragama Dalam
Islam, ed. Muhamad Zainal Abidin dan Nazar Nurdin, 1st ed. (Semarang: CV. Lawwana, 2021), h. 12,
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keagamaan, moderasi menjadi sangat penting untuk menciptakan kerukunan dan
toleransi antarumat beragama, serta untuk mencegah terjadinya kekerasan dan konflik
yang bersumber dari perbedaan keyakinan.

Abdul Rahman Wahid (Gus Dur) mengutarakan moderasi beragama melalui
Tindakannya yang menjunjung tinggi keberagaman di Indonesia. Keberagaman sendiri
ialah pengakuan terhadap perbedaan budaya, etnis, ras, dan agama.*® Magnus Suseno
mengemukakan, moderat dalam beragama ialah menerima sepenuh hati atas
keberadaan setiap warga negara Indonesia, terlepas dari latar belakang budaya, suku
bangsa dan agama mereka. Dengan demikian harmoni dalam keberagaman akan
tercapai melalui sikap moderat konsisten.*

Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama

Moderasi dalam beragama mendambakan kebaikan untuk semua umat manusia.
Sebagaimana misi umat Islam yang tercantum dalam Al-Qur'an dan hadis.
Sebagaimana tertera pada Q.S. Al-Anbiyah Ayat 107 :

Gl s N s g
Terjemahnya:

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi seluruh
alam.*°

Karakteristik ajaran Islam tidak lepas dari fitrah penciptaan manusia. Dalam

perskpektif Islam mengenai hakikat manusia ialah pertama manusia adalah makhluk

3¥Muhammad Rahar Ardiyansyah and Muhammad Saefullah, “Konsep Moderasi Beragama
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Pemikiran K . H . Abdurrahman
Wahid” 2, no. 4 (2024). h. 25

3% Theguh and Bisri Bisri, “Moderasi Beragama Perspektif Etika (Analisis Pemikiran Franz
Magnis-Suseno),” JURNAL ILMIAH FALSAFAH: Jurnal Kajian Filsafat, Teologi Dan Humaniora 9,
no. 2 (2023): h. 106.

40 Agama, AI-Quran Dan Terjemahnya.
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ciptaan Allah Swt, kedua individualitas dan sosialitas, ketiga manusia termasuk mahluk
yang terbatas.*! Dalam pandangan Khoirul Anwar mengenai prinsip-prinsip moderasi
beragama yakni yang pertama kemanusiaan, memperlakukan manusia selayaknya
manusia tidak memandang agama, budaya, ras, suku, warna, kulit, kewarganegaraan
maupun jensi kelaminnya. Dalam sebuah cerita, Nabi Muhammad Saw. duduk bersama
dengan para sahabatnya kemudian sekelompok orang yahudi menggotong mayat untuk
dimakamkan. Sebagai bentuk penghormatan Nabi Muhammad SAW. Beliau berdiri
dengan para sahabatnya. Setelah jenazah itu lewat sahabat nabi bertanya “bukankah dia
yahudi”. Nabi Muhammad Saw menjawab “bukankah yahudi juga manusia?”’

Kedua persaudaraan, dengan tumbuhnya kemanusiaan diantara golongan umat
beragama akan menciptakan tali persaudaraan antara satu dan yang lainnya yang
menciptakan ukhuwwah al-insaniyyah. Dalam Islam lebih menerangkan mengenai
perdamaian dan persatuan bukannya peperangan dan pertumpahan darah. Jika harus
mengangkat senjata Islam lebih mengarus utamakan keselamatan bagi mereka yang
menyerah dan dapat ditaklukkan.

Ketiga, keadilan memandang setiap manusia setara tanpa membedakan suku,
ras, dan budaya. Hal ini berarti melihat manusia sebagai makhluk yang memiliki hak
dan kewajiban yang sama, tanpa diskriminasi atas perbedaan yang melekat pada
mereka. Keadilan tidak hanya berarti memberikan hak sesuai porsi, tetapi juga
memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan atau diabaikan. Dalam Islam,
keadilan menjadi prinsip utama yang harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa Allah memerintahkan untuk berbuat

adil dan menjauhi kedzaliman. Dengan memandang sesama manusia sebagai ciptaan

“'Vina Destiana et al., “Hakikat Manusia ( Perspektif Filsafat Pendidikan Islam),” Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2024): h. 71
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Allah yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dasar seperti makan, minum, dan
bernafas, diharapkan dapat terbangun rasa saling menghormati dan hidup
berdampingan dengan damai.

Sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas menerangkan melaksanakan prilaku
adil kepada siapapun tanpa memandang dari mana asalnya. Tidak melakukan prilaku
yang menyimpang dan melakukan pengkerdilan dalam sosial masyarakat.

Nilai-Nilai Moderasi Beragama

Toleransi beragama merupakan nilai universal yang dapat ditemukan dalam
berbagai budaya di Indonesia. Nilai-nilai toleransi ini tidak hanya menjadi bagian dari
ajaran agama, tetapi juga tercermin dalam adat istiadat atau ‘urf" yang berkembang di
masyarakat. Adat istiadat yang baik dalam suatu masyarakat dapat dijadikan sebagai
sumber hukum dalam Islam, terutama ketika nilai-nilai tersebut sejalan dengan prinsip-
prinsip syariat. Moderasi beragama, yang sering kali diwujudkan melalui adat istiadat,
menjadi salah satu cara untuk menjaga harmoni sosial dan keagamaan.

Nilai-nilai moderasi atau wasathiyah dalam Islam memiliki prioritas yang mungkin
berbeda-beda di antara berbagai kelompok masyarakat. Kesembilan nilai moderasi
tersebut meliputi: tengah-tengah (tawassuth), tegak-lurus (i tidal), toleransi (tasamuh),
musyawarah (syura), reformasi (ishlah), kepeloporan (qudwah), kewargaan atau cinta
tanah air (muwdthanah), anti kekerasan (la ‘unf), dan ramah budaya (i tibar al- ‘urf).**
Setiap nilai ini memiliki dasar keagamaan yang kuat, yang akan dijelaskan lebih detail

pada bagian berikutnya.

“Abdul Aziz and Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam,
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 1 (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2021), h. 34,
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Tawassuth (pengambilan jalan tengah): Prinsip ini mengajarkan keseimbangan dalam
beragama, yaitu tidak mengurangi ajaran agama (tafirth) maupun berlebihan (ifrath).
Tawassuth menekankan pentingnya mengambil jalan tengah yang proporsional dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam.

Guru berperan sebagai penyeimbang dalam mengajarkan nilai-nilai agama
kepada siswa, dengan menghindari sikap ekstrem baik dalam pengajaran maupun
praktik keagamaan. Mereka mengajarkan pentingnya mengambil jalan tengah yang
proporsional, sehingga siswa tidak terjebak dalam sikap fafirth(mengurangi ajaran
agama) maupun ifrath (berlebihan). Dengan demikian, guru membantu menciptakan

lingkungan sekolah yang harmonis dan seimbang dalam beragama.

2) [I'tidal (tegas dan lurus): /'tidal adalah prinsip yang mengajarkan penempatan sesuatu

3)

pada tempatnya secara proporsional. Hak dan kewajiban dilaksanakan dengan adil dan
seimbang, tanpa adanya pengabaian atau kelebihan. Prinsip ini menekankan keadilan
dan ketegasan dalam setiap tindakan.

Guru memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai keadilan dan
ketegasan dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Mereka mengajarkan siswa untuk
menempatkan sesuatu pada tempatnya secara proporsional, baik dalam hak maupun
kewajiban. Dengan prinsip ini, guru mendorong siswa untuk bersikap adil dan tegas
dalam menghadapi berbagai situasi, tanpa mengabaikan atau berlebihan dalam
mengambil keputusan.

Tasamuh (toleransi): Tasamuh, yang berasal dari bahasa Arab, berarti saling
mengizinkan dan memudahkan. Prinsip ini mengajarkan pentingnya toleransi dalam
menghadapi perbedaan, baik dalam keyakinan, budaya, maupun tradisi toleransi

menjadi kunci dalam menjaga kerukunan hidup bermasyarakat.
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Guru berperan sebagai fasilitator dalam menumbuhkan sikap toleransi di antara

siswa yang memiliki latar belakang keyakinan, budaya, dan tradisi yang berbeda.
Mereka mengajarkan pentingnya saling menghormati dan memudahkan satu sama lain,
sehingga tercipta kerukunan dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian, guru
membantu membangun lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis.
Syura (musyawarah): Syura adalah prinsip penyelesaian masalah melalui musyawarah
untuk mencapai mufakat. Proses ini memastikan bahwa keputusan yang diambil
mengutamakan kemaslahatan bersama. Musyawarah menjadi metode yang diajarkan
Islam untuk mencapai kesepakatan yang adil dan bijaksana.

Guru dapat memfasilitasi proses musyawarah dalam menyelesaikan masalah

atau mengambil keputusan di sekolah. Mereka mengajarkan siswa untuk
mengutamakan kemaslahatan bersama melalui diskusi yang adil dan bijaksana. Dengan
prinsip syura, guru membantu siswa memahami pentingnya kolaborasi dan menghargai
pendapat orang lain dalam mencapai kesepakatan.
Ishlah (reformasi): Ishlah mengutamakan prinsip reformatif untuk mencapai kemajuan
dan perubahan yang bermanfaat bagi umat. Prinsip ini tetap memegang teguh nilai-
nilai dasar agama sambil mengakomodasi perkembangan zaman. Reformasi dalam
Islam bertujuan untuk memperbaiki keadaan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip
fundamental.

Guru berperan sebagai agen perubahan yang membawa prinsip reformasi dalam
lingkungan sekolah. Mereka mengajarkan siswa untuk selalu berusaha memperbaiki
diri dan lingkungan sekitar, tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar agama. Dengan
demikian, guru membantu menciptakan budaya sekolah yang progresif namun tetap

berpegang pada prinsip-prinsip Islam.
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6) Al-Qudwah (kepeloporan): AI-Qudwah berarti memberikan contoh atau teladan dalam
kehidupan. Memberi teladan adalah sikap inisiatif untuk merintis kebaikan dan
memimpin manusia menuju kesejahteraan. Prinsip ini menekankan pentingnya
menjadi panutan dalam masyarakat.

Guru adalah teladan bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai moderasi
beragama. Mereka memberikan contoh nyata dalam sikap dan perilaku sehari-hari,
sehingga siswa dapat meneladani kebaikan yang diajarkan. Dengan prinsip al-qudwah,
guru menjadi pelopor dalam menciptakan lingkungan sekolah yang penuh dengan
kebaikan dan kesejahteraan.

7) Al-Muwathanah (kewargaan/cinta tanah air): al-muwathanah adalah pemahaman dan
sikap penerimaan terhadap eksistensi negara-bangsa yang menciptakan rasa cinta tanah
air (nasionalisme). Prinsip ini mengedepankan orientasi kewarganegaraan dan
menghormati keberagaman dalam suatu negara.

Guru berperan dalam menanamkan rasa cinta tanah air dan menghormati
keberagaman di kalangan siswa. Mereka mengajarkan pentingnya orientasi
kewarganegaraan dan penerimaan terhadap eksistensi negara-bangsa. Dengan
demikian, guru membantu membentuk siswa yang memiliki rasa nasionalisme tinggi
dan menghargai perbedaan dalam masyarakat.

8) La‘Unf (anti kekerasan) merupakan konsep yang menolak segala bentuk kekerasan,
terutama yang dilakukan dengan mengatasnamakan agama. Kekerasan semacam ini
sering kali menggunakan ayat Al-Qur’an atau Hadis sebagai pembenaran untuk
tindakan ekstrem. Anti kekerasan bertujuan untuk menolak ideologi ekstremisme yang
mendorong perusakan dan tindakan destruktif, baik terhadap individu maupun struktur

sosial. Dalam konteks moderasi beragama, ekstremisme dipandang sebagai ideologi
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tertutup yang berupaya mencapai perubahan sosial dan politik melalui cara-cara yang
bertentangan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.

Guru memiliki tanggung jawab untuk mencegah sikap kekerasan dan
ekstremisme di lingkungan sekolah. Mereka mengajarkan siswa untuk menolak segala
bentuk kekerasan, baik fisik maupun verbal, dan memahami bahwa agama tidak
mengajarkan destruksi. Dengan prinsip ini, guru membantu menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan damai bagi semua siswa.

9) I'tibar al- ‘Urf (ramah budaya): Budaya adalah hasil karya manusia yang mencakup
sistem, gagasan, tindakan, dan hasil kerja manusia dalam kehidupan masyarakat. Islam
memandang budaya sebagai hasil olah akal, budi, cipta rasa, karsa, dan karya manusia
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Manusia diberikan kebebasan untuk berkarya
dan menciptakan kebudayaan, namun Islam hadir sebagai pembimbing agar karya-
karya tersebut bermanfaat, berkemajuan, dan mengangkat harkat manusia.

Guru berperan dalam mengajarkan siswa untuk menghargai dan merespons
budaya lokal dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Mereka membimbing
siswa untuk menciptakan karya-karya yang bermanfaat dan berkemajuan, tanpa
melanggar prinsip-prinsip agama. Dengan demikian, guru membantu siswa memahami
bahwa [slam tidak bertentangan dengan budaya, melainkan menjadi pembimbing untuk
mengangkat harkat manusia melalui kebudayaan.

c. Landasan Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan prinsip yang fundamental dalam menjaga
keseimbangan kehidupan bermasyarakat, terutama di tengah keberagaman agama dan
budaya di Indonesia. Konsep ini tidak hanya memiliki akar yang kuat dalam ajaran

agama, tetapi juga diperkuat oleh landasan hukum dan kebijakan negara. Moderasi
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beragama bertujuan menciptakan harmoni sosial, toleransi, dan penghargaan terhadap
keberagaman, yang menjadi ciri khas kehidupan masyarakat Indonesia.
Dalam Al-Qur'an, landasan moderasi beragama dapat ditemukan dalam QS. Al-

Bagarah ayat 213;

-

1 N = s %
}Lwﬁ S 5l GuRs B M\ ‘“\v—w

Terjemahnya;

Manusia itu (dahulunya) umat yang satu (dalam ketauhidan). (Setelah timbul
perselisihan,) lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira
dan peringatan. Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang mengandung
kebenaran untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihka.®......

Ayat ini menegaskan bahwa manusia pada awalnya hidup dalam kesatuan iman.
Namun, ketika perselisihan muncul, Allah mengutus para nabi untuk memberikan
petunjuk dan menetapkan keadilan di tengah perbedaan. Firman Allah ini menunjukkan
bahwa moderasi adalah cara untuk menyelesaikan konflik dengan sikap adil dan
bijaksana, bukan dengan kekerasan atau pemaksaan. Moderasi beragama menjadi alat
untuk menyatukan masyarakat di tengah perbedaan yang ada, sehingga menciptakan
kedamaian dan keharmonisan.

Konsep moderasi ini juga diperkuat oleh pemikiran Gus Dur dalam karya Dalil-
Dalil Agama yang ditulis oleh Nur Khalik Ridwan**. Dalam buku ini, Gus Dur
mengemukakan bahwa moderasi beragama adalah upaya untuk menerjemahkan ajaran

agama dalam konteks kehidupan sehari-hari tanpa kehilangan esensi ajarannya.

43 Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Quran Dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Hati
Emas, Lajnah Pentashihan, 2014), bk. h. 33.

“Nur Khalik Ridwan, Dalil-Dalil Agama Gus Dur, Dalil-Dalil Kunci Pergumulan Islam
Indonesia, ed. Yudi, Ist ed. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), h. 45
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Menurut Gus Dur, agama seharusnya menjadi sumber kedamaian dan harmoni, bukan
pemicu konflik. Dalam pandangannya, praktik moderasi beragama harus mencakup
penerimaan terhadap perbedaan dan penolakan terhadap segala bentuk ekstremisme.
Gus Dur juga menekankan bahwa agama memiliki fungsi sosial untuk menjaga
keutuhan masyarakat, sehingga moderasi adalah kunci dalam mengelola keberagaman
tersebut.

Pemikiran serupa juga ditemukan dalam karya M. Quraish Shihab, Islam yang
Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam.*> Quraish Shihab menjelaskan bahwa Islam
adalah agama yang mengedepankan prinsip keseimbangan dan jalan tengah. Dalam
konteks moderasi beragama, ia menyebutkan bahwa sikap ekstrem bertentangan
dengan nilai-nilai dasar Islam yang mengutamakan kemaslahatan umat. Quraish
Shihab menekankan bahwa toleransi adalah salah satu pilar utama dalam Islam, yang
harus diwujudkan melalui dialog, penghormatan terhadap perbedaan, dan komitmen
untuk menjaga persatuan di tengah keberagaman. Dalam pandangannya, moderasi
bukan berarti mengurangi komitmen terhadap agama, tetapi menghindari sikap keras
yang dapat merusak harmoni sosial.

Indonesia telah mengadopsi sejumlah kebijakan strategis dan aturan hukum
untuk melindungi kebebasan beragama sekaligus memperkuat nilai-nilai moderasi
beragama. Pasal 29 Ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 menjamin hak setiap warga
negara untuk memeluk agama dan menjalankan ibadah sesuai keyakinan masing-

masing.*® Hal ini mencerminkan komitmen negara dalam melindungi kebebasan

4M.Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam, ed. Muhammad
Husnil, Annual International Conference on Islamic Studies, 1st ed., vol. 12 (Tangerang: Lentera Hati,
2018), h. 101.

4 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Asli, diakses 11 Oktober 2025.
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beragama tanpa diskriminasi, sehingga setiap individu dapat menjalankan
keyakinannya dengan tenang. Selain itu, Pasal 22 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 39
tahun 1999 tentang hak asasi manusia memberikan perlindungan tambahan terhadap
hak beragama dan beribadah, memperkuat dasar hukum yang menghormati
keberagaman dan mendukung penerapan moderasi beragama.*’

Peran Kementerian Agama dalam mengelola urusan keagamaan juga
ditegaskan melalui Peraturan Presiden Nomor 83 tahun 2015 tentang Kementerian
Agama Pasal 2, yang menyebutkan bahwa moderasi beragama merupakan alat penting
untuk menjaga keseimbangan sosial dalam masyarakat yang beragam. Selanjutnya,
Peraturan Presiden Nomor 18 tahun 2020 tentang rencana pembangunan jangka
menengah nasional (RPJMN) 2020-2024, khususnya pada Lampiran III, menetapkan
moderasi beragama sebagai prioritas strategis nasional. Kebijakan ini menunjukkan
pentingnya moderasi beragama dalam membangun masyarakat yang toleran, inklusif,
dan harmonis.

Di tingkat kementerian, peraturan menteri agama Nomor 18 tahun 2020 tentang
rencana strategis kementerian agama 2020-2024, Lampiran I, memberikan pedoman
lebih spesifik untuk meningkatkan program-program berbasis moderasi beragama.
Contohnya meliputi peningkatan toleransi, pengelolaan keberagaman, dan
pengembangan kapasitas guru guna menciptakan lingkungan kerja yang damai dan
harmonis.

Dengan menerapkan berbagai aturan ini, pemerintah Indonesia menunjukkan
komitmennya untuk menjaga hak-hak keagamaan, mendorong kebijakan yang inklusif,

dan membangun masyarakat yang toleran terhadap perbedaan. Upaya ini memastikan

47 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia, diakses 11 Oktober 2025,
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nilai-nilai moderasi beragama tetap hadir dalam setiap aspek kehidupan, sekaligus
memperkuat kohesi sosial.
. Kerangka Konseptual

Kebijakan KMA No. 93 Tahun 2022 menjadi dasar utama bagi implementasi
penguatan moderasi beragama di Indonesia, dengan tujuan untuk meningkatkan sikap
beragama yang moderat, toleran, dan inklusif, khususnya di kalangan aparatur sipil
negara (ASN), termasuk guru agama Islam. Dalam konteks ini, pelatihan moderasi
beragama menjadi langkah konkrit untuk menerjemahkan kebijakan tersebut ke dalam
praktek yang nyata di lapangan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada guru mengenai prinsip-prinsip moderasi beragama,
seperti toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan cara-cara mengatasi potensi
konflik berbasis agama. Guru yang telah mengikuti pelatihan diharapkan dapat
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran mereka, menciptakan
kelas yang inklusif, damai, dan mengajarkan sikap moderat kepada peserta didik.

Namun, dalam implementasinya, terdapat sejumlah tantangan yang harus
dihadapi, terutama terkait dengan kendala sumber daya yang terbatas, seperti materi
pelatihan yang kurang lengkap atau kurangnya fasilitator yang berkompeten untuk
memberikan pelatihan secara efektif. Selain itu, terdapat juga masalah sosial dan
kultural yang dapat mempengaruhi implementasi kebijakan ini. Beberapa kelompok
masyarakat atau budaya lokal mungkin memiliki pandangan yang lebih konservatif
terhadap ajaran agama, yang bisa menjadi hambatan dalam penerimaan dan penerapan
moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi dan hasil implementasi kebijakan ini akan berfokus pada seberapa

efektif kebijakan tersebut diterapkan di lapangan, serta tantangan yang dihadapi selama
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proses pelaksanaan. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengukur keberhasilan

implementasi kebijakan ini, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang muncul, dan

merumuskan solusi untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Dengan adanya

evaluasi yang menyeluruh, kebijakan ini dapat terus diperbaiki dan disesuaikan agar

implementasinya lebih efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih

moderat, inklusif, dan toleran di MAN 2 Parepare.

D. Kerangka Pikir

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis merasa

penting untuk menyajikan kerangka pemikiran melalui skema berikut.

KMA No 93 Tahun 2022

Tentang Implementasi Moderasi

l

1. Dampak kepada

Beragama
A\ 4 v
Keputusan Menteri 1. Faktor /Implementasi KMA No
Agama No 93 pendukung 93 Tahun 2022
Tahun 2022 2. Faktor
penghambat guru

2. Proses pelatihan

-

~

/

Terwujudnya Guru Agama Islam yang

Moderasi di MAN 2 Kota Parepare

Gambar 2.1



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan sebagai upaya dalam peningkatan ilmu pengetahuan dari
lingkungan dan fenomena disekitar menggunakan pendekatan juga metode yang ada
sehingga dapat menjadi bahan acuan dan juga rujukan yang valid. Maka dari itu
penelitian di harapkan sebagai tombak utama ilmu pengetahuan dalam menjelajahi
pengetahuan baru.

Dalam penelitian ini akan menggunakan penelitian fenomeonologi yang
memfokuskan pada hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu.
Dengan menggunakan penelitian fenomeonologi peneliti diharuskan terjun langsung
ke lapangan dalam menemukan sumber yang dapat di percaya serta akurat dan
menunjang sebuah penelitian dapat dipahami oleh berbagai kalangan diserta dengan
data yang kredibel.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang akan menjadi objek penelitian ini yaitu MAN 2 Kota Parepare.
Pemilihan lokasi ini dilandaskan pada objek penelitian yang telah dijelaskan di awal.
Di MAN 2 Kota Parepare terdapat sebuah perbedaan dan menjadikan keunikan yang
mana pendidik yang majemuk, sehingga apabila dilakukan penelitian ini dapat
memandang bagaimana tingkat moderasi beragama di kalangan para guru di MAN 2
Kota Parepare.
C. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada program moderasi beragama yang diberlakukan

oleh Kementerian Agama Republiik Indonesia khususnya di lingkup MAN 2 Kota
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Parepare. Dimana peneliti melakukan wawancara kepada narasumber untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang telah disiapkan peneliti sebelumnya.
. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data dari sejumlah informasi yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara mendalam yang dapat digunakan sebagai bahan
penelitian. Data yang dapat digunakan tidak hanya dapat dilihat dari serangkaian
nomerik atau simbol semata melainkan data juga dapat diperoleh melalui kalimat
verbal.

Seorang peneliti setidaknya mampu menggali berbagai jenis informasi dan
memiliki keinginan yang kuat untuk mengetahui gejala dan fenomena yang berada di
sekitarnya. Menemukan persoalan dan memberikan solusi dari masalah yang terjadi
melalui pendekatan nyata dan dikaitkan dengan penemuan dari sumber informasi yang
dapat di pertanggungj awabkan.

Sebagaimana diharapkan penelitian dapat mengungkap kebenaran yang
tertimbun dan menjadikannya sumber informasi kepada pembacanya. Untuk
menjadikan penelitian yang objektif, valid, dan realiabel maka penelitian harus melalui
berbagai tahapan. Menemukan persoalan dilingkup sosial, membuat strategi penguat
dan pendukung, mengetahui factor penghambat dan pendukung, mengetahui Solusi
dengan menggambarkan kondisi penelitian secara objektif.

Penelitian pada umumnya sumber data terbagi menjadi dua kategori pertama,
sumber pokok (primer), kedua sumber data pendukung (sekunder). Adapun sumber

data pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
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Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini yaitu wawancara dengan narasumber.
Dimana narasumber yang dimaksud ialah Kepala Kementerian Agama Kota Parepare,
Kepala Madrasah, guru, serta peserta didik.
Data Sekunder

Data Sekunder dapat peneliti peroleh dari data-data yang sudah ada, literatur
yang terkait, jurnal, artikel, dan dokumentasi yang mendukung data primer penelitian

ini.

. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian kualitatif dilakukan secara
natural setting (kondisi yang tidak dibuat-buat). Serta menggunakan data rujukan yang
berupa data primer dan sekunder. Pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yang berupa wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Wawancara Mendalam

Wawancara termasuk salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dua
atau lebih orang sebagai upaya pengumpulan informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Dimana narasumber merupakan salah seorang yang terkait hal yang akan
diamati.*®

Wawancara memiliki beberapa jenis diantaranya wawancara terstruktur,
wawancara tidak beraturan dan wawancara terbuka standar. Pada penelitian ini lebih

condong pada penggunaan wawancara terstruktur.*

48 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 70.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Dan
R&D (Bandung: ALFABET, 2014), h. 151.
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2. Observasi

Pengumpulan informasi menggunakan teknik observasi sering kali digunakan
dalam metode penelitian kualitatif yang mana peneliti diwajibkan secara langsung
berada di lapangan dan mengunakan panca inderanya untuk menemukan pecahan-
pecahan penelitian yang diperlukan.

Mertode observasi atau pengamatan akan peneliti lakukan dilokasi penelitian
yaitu di MAN 2 Kota Parepare untuk melihat langsung dari implementasi program
KMA (Kementerian Agama) untuk melihat langsung seperti apa program yang berjalan
secara lansung. Pendampingan dari Kementerian agama serta peran serta pihak sekolah
dengan sikap moderat yang telah diberlakukan pada tenaga kependidikan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi sudah melekat pada penelitian sebagai sumber data yang
dilakukan pada saat observasi dan pengumpulan data. Tahapan ini termasuk dalam
salah satu peran penting yang akan dijadikan oleh peneliti sebagai bukti dari keabsahan
data yang telah dilakukan oleh peneliti. Dalam peneliti ini dokumentasi yang
diterapkan berupa hasil rekaman suara dan photo dan dijadikan landasan pada
penelitian ini di MAN 2 Kota Parepare.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data ialah data yang dinyatakan benar apabila tidak ditemukan
perbedaan antara data yang ditemukan oleh peneliti dengan kondisi rill penelitian yang
dilakukan.

Pada setiap penelitian keabsahan data yang diperoleh menjadi salah satu tolak
ukur dari penelitian. Dimana pengumpulan data yang diperoleh peneliti dan kondisi rill

dilapangan sehingga penelitian tersebut dapat di tampilkan di publik. Untuk
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menjelaskan bahwa keabsahan data penelitian kualitatif dapat di pertangung jawabkan
Licoln dan Guna memberikan standar keabsahan data berdasarkan kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirbilitas.>
Uji Kreadibilitas

Memastikan data yang digunakan kredibilitas peneliti menggunakan teknik
triangulasi data dan member check. Kedua teknik ini dipilih karena mampu
meningkatkan validitas dan reliabilitas data, terutama dalam penelitian kualitatif yang
memerlukan kedalaman dan keakuratan informasi.!
Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan teknik yang digunakan untuk membandingkan dan
mengonfirmasi hasil dari berbagai sumber guna memperoleh data yang lebih valid.>

Selain itu, triangulasi juga membantu peneliti dalam mengidentifikasi
konsistensi atau ketidak teraturan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar mencerminkan
fenomena yang terjadi di lapangan.’® Dengan demikian, triangulasi data tidak hanya
memperkuat validitas internal penelitian, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang implementasi kebijakan moderasi beragama di lingkungan

pendidikan.

0 Nursapua Harahap, Penelitian Kualitatif, I (Medan: Wal ashri Publishinh, 2020), h. 68.

51 John W. Creswell and J. David Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, Writing Center Talk over Time, V (London: SAGE Publications, 2018), h.
201.

52 Norman K. Denzin, The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological Methods,
The Research Act: A Theoretical Introduction to Sociological Methods, 1 (New York, 2017), h. 301,.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Dan
R&D.
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b. Member Check

Member check adalah teknik yang dilakukan dengan meminta konfirmasi dari
para informan mengenai hasil wawancara dan interpretasi data yang telah dilakukan
oleh peneliti.** Dalam penelitian ini, member check dilakukan dengan memberikan
ringkasan hasil wawancara kepada responden, yaitu guru dan kepala sekolah, untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan persepsi
mereka.

Menurut Lincoln dan Guba menerangkan member check merupakan langkah
penting dalam penelitian kualitatif karena dapat mengurangi bias peneliti dan
memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan realitas yang dialami
oleh informan.> Jika terdapat informasi yang kurang tepat atau perlu diperbaiki,
responden dapat memberikan tanggapan atau klarifikasi. Proses ini tidak hanya
meningkatkan akurasi data, tetapi juga membangun kepercayaan antara peneliti dan

56

informan.

2. Dependabilitas
Dependabilitas  ialah  tingkat konsistensi seorang peneliti dalam

mengumpulkan, membentuk dan menyajikan konsep-konsep yang ada dan melakukan
interprestasi untuk menarik garis merah penlitian. Dalam melakuka dependpabilitas
dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit

keseluruhan aktivitas peneliti dalam prosesnya.

54 John W. Creswell and Dana L. Miller, “Determining Validity in Qualitative Inquiry,” Theory
into Practice 39, no. 3 (2000): h. 124

55 Dan Jacobson, Naturalistic Inquiry, International Encyclopedia of Human Geography,
Second Edition (London: SAGE Publication, 2019), h. 314

56 Creswell and Miller, “Determining Validity in Qualitative Inquiry.”
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3. Konfirmabilitas
Penelitian sesuai dengan kondisi di lapangan dan tertera pada laporan
penelitian. Sitorus mengungkapkan konfimabilitas mengarah pada objektivitas dan
Netralitas dari data yang diperoleh saat di lapangan sesuai dengan laporan yang tertera.
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh Guba menyatakan ada dua Langkah
unutk mencapai hal tersebut. Pertama, mempraktekkan tringulasi data dan
menggabungkan berbagai metode dan melakukan Cross-chek data. Kedua, Melakukan
refleksi, yaitu membuat jurnal atau catatn harian dalam proses penelitian.>’
G. Teknik Analisis Data
Proses menganalisis data secara menyeluruh memerlukan usaha
menginterprestasikan sebuah data yang berupa teks atau gambar. Maka dari itu seorang
peneliti memerlukan data yang beragam, memahami data yang tersedia (dalam
beberapa peneliti kualitatif menggambarkan proses ini layaknya bawang yang di kupas,
setiap bagian memiliki lapisan-lapisannya tersendiri), menyajikan data yang telah
diproses serta menafsirkan data yang telah tersuguh dari artian sempit menjadi artian
yang lebih luas.’® Langkah-langkah menganalisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman melalui beberapa langkah yaitu reduksi data, penyajian data (display data),

menyimpulkan data (conclusion drawing/ verification).”

S"Masganti Situros, Metode Penelitian Pendidikan Islam (Medan: IAIN Press, 2016), h 223.

8 J. R RACO, Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, 1,
vol. 5 (Syukir Media Pers, 2010), h. 161.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, Dan
R&D.
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—— Pengumpulan Data = Penyajian Data

—

Verifikasi/ Penarikan
Kesimpulan

]

Reduksi Data

Gambar 3. 2

Reduksi Data (Data Reduction)

Pemerosesan data dari pemilihan, fokus penelitian, penyerderhanaan, abstraksi
dan pentransformasi data yang di peroleh dari lapangan di sebut sebagai data reduction.
Mereduksi data akan di pandu oleh tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Tujuan
utama dari penelitian mengarah pada temuan yang terjadi di lapangan.

Penyajian Data ( Data Display )

Setelah data du reduksi, maka hal selanjutnya dilakukan oleh peneliti
Menyajikan data dalam bentuk yang lebih mudah di pahami dalam bentuk uraian
singkat, flowchart, bagan, kategori dan lain sebagainya. Dengan menyederhanakan dari
materi yang ada maka penyampaian yang telah di berikan oleh peneliti dapat di tangkap

lebih mudah.

. Penarikan Kesimpulan ( Verification/ Conclusion drawing)

Langkah penutup dalam analisis data ialah penambilan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan yang telah ditemukan di awal hanya bersifat sementara apabila
tanpa di iringi dengan bukti yang kuat. Kesimpulan dapat kredibel jika dari proses
pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan data yang terkumpul bersifat

konsisten di dalamnya
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Substansi KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penguatan
Moderasi Beragama bagi Guru MAN 2 Kota Parepare

Keputusan Menteri Agama No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penguatan Moderasi Beragama merupakan pijakan normatif yang mengatur
bagaimana nilai moderasi seperti toleransi, anti-kekerasan, komitmen
kebangsaan, penerimaan tradisi, dan sikap adil terhadap keberagaman
seharusnya diintegrasikan dalam sistem pendidikan. Kebijakan ini menegaskan
bahwa satuan pendidikan, termasuk madrasah, perlu memiliki dokumen, tata
kelola, dan praktik pembelajaran yang selaras dengan prinsip moderasi. Dalam
konteks MAN 2 Kota Parepare, substansi kebijakan ini telah mulai
diinternalisasi, tetapi temuan lapangan menunjukkan bahwa implementasinya
belum sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk teknis seperti Standar

Operasional Prosedur (SOP).

Hasil observasi mengonfirmasi bahwa madrasah telah melaksanakan
sejumlah komponen penting substansi KMA, seperti adanya SK Kepala
Madrasah terkait implementasi nilai moderasi serta sosialisasi nilai moderasi
dalam program sekolah. Selain itu, nilai moderasi sudah ditekankan dalam proses
pembelajaran di kelas dan di luar kelas, termasuk melalui literasi kitab suci
sebelum pelajaran, penerapan 5S, serta penguatan kearifan lokal. Namun,
beberapa komponen substansi kebijakan masih belum hadir, seperti SOP
integrasi nilai moderasi beragama, SOP manajemen konflik, dan pencantuman
anggaran moderasi beragama dalam RAKS, yang seluruhnya tercatat tidak

tersedia dalam lembar observasi
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Kondisi ini sejalan dengan wawancara Kepala Madrasah yang mengakui
bahwa meskipun implementasi moderasi dilakukan melalui pembelajaran,
penguatan kurikulum, dan kegiatan ekstrakurikuler, tetapi kebijakan internal
berupa SOP teknis memang belum diformalkan. Kepala madrasah menyatakan
bahwa kebijakan moderasi “belum ada atau dibuat, namun kebijakan itu sudah
menyatu terkait kebijakan sarana dan prasarana”.®® Artinya, substansi kebijakan
telah diterapkan secara praksis tetapi belum memiliki kerangka prosedural yang

terdokumentasi.

Dilain sisi guru-guru bahwa substansi KMA No 93 tahun 2022 telah
diterapkan dalam perangkat pembelajaran. wawancara bersama dengan Bu

Jamila mengutarakan:

Tentunya saya membuuat perangkat pembelajaran lebih tepatnya modul
ajar yaitu membuat suatu modul ajar yang terkait anti kekerasan,
moderasi beragama. Terhadaap materi ajar. Berdasarkan kma no 93 tahun
2022 tentang moderasi beragama perlu kita sisipkan mengenai toleransi
beragama. Terutama kepada anak-anak Tingkat madrasah menengah
kedua tentang anti kekerasan, anti bullying dan komitmen kebangsaan.
Itu cara saya dalam perencanaan pembelajaran berdasarkan KMA %!

Guru lain, lebih menekankan pada keadilah perlakuan terhadap semua
siswa dengan ragam latar belakang budaya yang berbeda. Sebagaimana hasil

wawancara bersama Bu hadriah :

60 Darna Daming, Kepala Sekolah MAN 2 Kota Parepare, Wawancara di MAN 2 Kota parepare
pada tanggal 21 Oktober 2025

61 Jamilah, Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadis, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada
tanggal 28 juli 2025
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Madrasah Aliyah negeri 2 ini karena siswa kita memiliki keragaman

budaya. Tentu saja pelaksanaan pembelajaran itu dilaksanakan

berdasarkan perlakuan yang adil, perlakuan yang sama meskipunberbeda

latar belakang.%?

Penguatan substansi KMA di madrasah juga dapat dilihat dari contoh
kongkrit pada lingkup madrasah. Misalnya, guru dengan latar keagamaan
Nasrani yang mengajar dalam lingkup madrasah mengikuti aturan dan juga

menghargai perbedaan di madrasah. Hal ini kemukakan oleh ibu Hadriah sebagai

berikut:

Guru harusnya jadi contoh teladan dalam pelaksanakan moderasi

beragamaterutama kita di man 2 ini baik sesame muslim dan non muslim.

Ada guru Bahasa Indonesia kita yang non muslim sehingga tidak boleh

berbeda dengan perlakuan kita yang sesame muslim berbaur dengan

baik.%

Praktik seperti ini digunakan sebagai ilustrasi moderasi beragama yang
nyata di lingkungan madrasah dan membantu siswa memahami esensi toleransi
dan saling menghormati dalam keberagaman. Selain itu, guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan empati lintas agama, misalnya
melalui anjuran memberi bantuan moril dan materil kepada teman non-Muslim

yang terkena musibah, sehingga nilai moderasi hadir sebagai pengalaman

langsung, bukan sekadar pengetahuan.

Dengan demikian, pada tataran substansi, MAN 2 Kota Parepare telah
mengadopsi nilai-nilai utama KMA No. 93/2022 dalam berbagai bentuk: mulai

dari perangkat pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan harian, hingga

2025

2025

62 Hadriah, Wakamad Kurikulum, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada tanggal 28 juli

63 Hadriah, Wakamad Kurikulum, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada tanggal 28 juli
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kegiatan ekstrakurikuler. Namun, pada sisi tata kelola, madrasah belum
sepenuhnya menerjemahkan substansi tersebut ke dalam kebijakan teknis seperti
SOP dan anggaran khusus, yang seharusnya menjadi bagian dari substansi
kebijakan menurut KMA. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
substansi normatif kebijakan dan implementasi strukturalnya, sehingga perlu
penguatan dokumen formal agar pelaksanaan moderasi beragama lebih sistematis

serta terjamin keberlanjutannya.

Dalam praktik pembelajaran, substansi KMA No. 93/2022 sudah
diinternalisasi dengan baik oleh guru, sebagaimana ditunjukkan melalui
wawancara dengan Bu Jamila dan Bu Hadriah. Bu Jamila menyampaikan bahwa
kebijakan ini sangat membantunya dalam menyusun perangkat pembelajaran:
“Tentunya saya membuat perangkat pembelajaran, lebih tepatnya modul ajar,
yaitu modul ajar yang terkait anti kekerasan, moderasi beragama.”** Hal ini
menyiratkan bahwa guru telah menginternalisasi substansi kebijakan melalui
penyusunan modul ajar, perangkat RPP, hingga metode pembelajaran yang
mencerminkan nilai anti-kekerasan dan toleransi. Senada dengan itu, Bu Hadriah
menegaskan prinsip kesetaraan dalam pembelajaran, “Kami melaksanakan
pembelajaran dengan perlakuan yang adil dan sama, meskipun siswa memiliki

latar belakang agama dan budaya yang beragam.”%

Pernyataan ini
mencerminkan pemahaman yang kuat terhadap substansi moderasi beragama
yaitu memberikan perlakuan yang adil dan tidak diskriminatif dimana itu salah

satu inti dart KMA No 93 tahun 2022.

Dalam wawancara dengan Bu Jamila, guru Al-Qur'an Hadis di MAN 2

Kota Parepare, ia menjelaskan bahwa KMA No. 93 sangat membantu dalam

%4 Jamilah, Guru Mata Pelajaran Al-Qur an Hadis, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada
tanggal 28 juli 2025

%5 Hadriah, Wakamad Kurikulum, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada tanggal 28 juli
2025
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menyusun modul ajar yang tidak hanya mengajarkan nilai agama, tetapi juga
memperkenalkan nilai-nilai moderasi beragama. la mengungkapkan, Sangat
membantu dan materinya sangat meluap dan termasuk juga salah satu penambah
literasi kita, modul kita itu pentingnya moderasi beragama.’® Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa pemahaman guru terhadap kebijakan ini sangat aplikatif
dan langsung diterjemahkan dalam penyusunan materi ajar yang

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama.

Kebijakan ini juga mendorong guru untuk menjadi teladan dalam
mengajarkan moderasi beragama. Dalam wawancara, Bu menegaskan Kita
sebagai guru harusnya jadi contoh teladan dalam pelaksanakan moderasi

beragama terutama kita di man 2 ini baik sesama muslim dan non muslim.®’

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru PAI di MAN 2 Kota Parepare
tidak hanya memahami substansi kebijakan, tetapi juga

mengimplementasikannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Bagi guru PAI di MAN 2 Kota Parepare, KMA No. 93 Tahun 2022 sangat
relevan karena kebijakan ini memberikan panduan konkret dalam mengajarkan
nilai moderasi beragama. Bu Jamila mengungkapkan bahwa dengan adanya
kebijakan ini, ia merasa lebih mudah untuk menyusun modul ajar yang mencakup
anti kekerasan dan toleransi beragama, yang sesuai dengan prinsip moderasi

beragama. la menambahkan:

Panduan dalam mengajar perlu adanya modul itu yang dijadikan dasar
seorang guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dalam setiap
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komponen RPP, tujuan pembelajaran sampai evaluasi. Dan supaya terkait
semua upaya dalam penguatan moderasi beragama.®

Dengan adanya pedoman yang jelas ini, guru PAI di MAN 2 Kota
Parepare dapat lebih mudah mengintegrasikan nilai moderasi ke dalam RPP,
modul ajar, dan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga mereka tidak hanya
mengajarkan agama secara teoritis, tetapi juga membentuk karakter moderasi

beragama di kalangan siswa.

2. Pemahaman Guru MAN 2 Kota Parepare terhadap KMA No. 93 Tahun

2022 tentang Pedoman Penguatan Moderasi

Pemahaman guru MAN 2 Kota Parepare terhadap KMA No. 93 Tahun
2022 tercermin dari kemampuan mereka menerjemahkan pedoman kebijakan
tersebut ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Meninjau dari
hasil observasi yang dilakukan guru menerapkan nilai-nilai moderasi beragama
dalam proses pembelajaran. Tidak hanya mengandalkan teori melainkan

melakukan praktik pada kegiatan P5 siswa.

Sejalan dengan hasil observasi tersebut, hasil wawancara guru-guru
memahami bahwa KMA No. 93 menekankan internalisasi nilai moderasi
beragama melalui perangkat pembelajaran, khususnya modul ajar dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini diungkapkan oleh Ibu Jamilah bahwa
penyusunan perencanaan pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan nilai
anti kekerasan, toleransi, moderasi beragama, anti bullying, dan komitmen

kebangsaan ke dalam modul ajar sebagai bentuk implementasi kebijakan. Beliau

68 Jamilah, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada
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menyatakan bahwa ketika menyusun modul ajar, saya sisipkan materi terkait anti
kekerasan, moderasi beragama, dan toleransi beragama sesuai dengan KMA No.
93 Tahun 2022.% Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memahami konten kebijakan, tetapi juga mampu menjabarkannya dalam bentuk

instrumen pembelajaran yang sistematis.

Selain itu, pemahaman guru terhadap KMA No. 93 juga tampak pada
kesadaran pedagogis untuk memasukkan nilai moderasi beragama dalam tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran, hingga evaluasi. Ibu Jamilah menjelaskan

bahwa:

Setiap materi perlu memuat penguatan nilai moderasi beragama,
sebagaimana ia menyatakan bahwa modul dijadikan dasar guru dalam
menyusun RPP, tujuan pembelajaran, sampai evaluasi agar seluruh
komponen pembelajaran selaras dengan penguatan moderasi beragama.”®

Hal tersebut memperlihatkan internalisasi regulasi secara substantif

dalam proses perencanaan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, integrasi nilai moderasi dilakukan tidak
hanya dalam materi tetapi juga melalui pendekatan pembelajaran berbasis studi
kasus. Guru memberikan contoh nyata toleransi antar pemeluk agama di
lingkungan sekolah untuk membangun perspektif positif peserta didik terhadap
keragaman. Ibu Jamilah memberikan ilustrasi tentang keberadaan guru non-

Muslim yang tetap menghargai aturan berpakaian madrasah, sebagai bahan studi
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kasus untuk ditelaah oleh siswa. la menyampaikan guru kita yang Nasrani juga
menutup aurat saat mengajar sebagai bentuk penghargaan terhadap nilai-nilai
keagamaan di madrasah.”! Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru memahami
nilai moderasi sebagai pengalaman sosial yang perlu dirasakan peserta didik

secara langsung, bukan hanya sebagai konsep teoritis.

Pemahaman guru juga tercermin dalam penyediaan ruang komunikasi
dan bimbingan bagi peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan persoalan pribadi yang
berkaitan dengan keragaman dan toleransi. Melalui pendekatan personal tersebut,
guru memberikan penguatan khusus kepada siswa yang belum memahami nilai

moderasi beragama. Ibu Jamilah menjelaskan bahwa:

apabila ada anak yang belum paham, saya panggil secara khusus sampai
mereka paham bahwa setiap manusia sama, perbedaannya hanya pada
keimanan.”

Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya fokus pada aspek kognitif

moderasi, tetapi juga pada pembinaan afektif dan karakter peserta didik.

Lebih jauh, guru memandang sikap intoleransi sebagai sesuatu yang harus
ditangani secara serius karena berpotensi mengganggu keharmonisan sosial.
Guru menilai bahwa siswa yang menunjukkan gejala intoleransi memerlukan

pembinaan intensif mengenai pentingnya toleransi dan saling menghargai dalam
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kehidupan sosial. Penegasan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang

membutuhkan bantuan orang lain menjadi dasar pembinaan tersebut.

Sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Hadariah, pemahaman guru
terhadap KMA No. 93 juga diwujudkan melalui keteladanan dalam interaksi
sosial antar warga madrasah. Guru menempatkan diri sebagai model perilaku
moderat dan inklusif. Ibu Hadariah menegaskan bahwa guru harus menjadi
teladan dalam moderasi beragama, baik terhadap sesama muslim maupun non-

73

muslim.”” Dengan demikian, pemahaman moderasi beragama tidak hanya

diterapkan dalam konteks materi ajar, tetapi juga dalam praktik keseharian.

Pemahaman tersebut diperluas melalui penciptaan lingkungan belajar
yang moderat. Guru memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang sama dalam mengembangkan minat dan bakat tanpa
diskriminasi berdasarkan latar belakang budaya atau keyakinan. Selain itu,
kegiatan-kegiatan yang menonjolkan keberagaman seperti senam moderasi dan
pentas seni menjadi sarana untuk memperkenalkan dan memperkuat nilai
harmoni, empati, dan penghargaan terhadap budaya. Hal ini menunjukkan bahwa
internalisasi nilai moderasi di MAN 2 Kota Parepare dilakukan secara

komprehensif melalui pendekatan kurikuler dan non-kurikuler.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memiliki

pemahaman yang baik terhadap KMA No. 93 Tahun 2022 dengan

2025
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mengintegrasikan nilai-nilai moderasi secara struktural melalui perangkat
pembelajaran, secara sosial melalui keteladanan, dan secara kultural melalui
pembiasaan dan kegiatan sekolah. Pemahaman tersebut kemudian berkontribusi

pada terciptanya iklim pendidikan yang harmonis, toleran, dan inklusif.

3. Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman Penguatan
Moderasi Beragama bagi Guru di MAN 2 Kota Parepare

KMA No. 93 Tahun 2022 diimplementasikan di MAN 2 Kota Parepare

dengan tujuan untuk memperkuat moderasi beragama di lingkungan pendidikan.

Kebijakan ini diterapkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi,

kerukunan, dan anti-kekerasan ke dalam berbagai aspek pembelajaran dan

kegiatan di sekolah. Implementasi kebijakan ini melibatkan semua pihak yang

terlibat dalam proses pendidikan, baik guru, siswa, maupun kepala sekolah.

Untuk mengenal bagaimana implementasi tersebut dijalan secara lebih
baik, penting untuk menelaah nilai-nilai moderasi beragama yang menjadi dasar
pelakasanaan kebijakan tersebut. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai fungsi normatif melainkan sebagai kerangka konseptual yang
mengarahkan setiap bentuk perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi
pembelajaran. Dengan mengenali dan mengurai nilai-nilai pokok moderasi
beragama sesuai dengan KMA No. 93 Tahun 2022 dapat dilihat sebagaimana
kebijakan ini bekerja secara nyaka dalam aktivitas pendidikan di MAN 2 kota

parepare.
a. Komitmen Kebangsaan

Implementasi komitmen kebangsaan di MAN 2 Kota Parepare
lebih menonjol pada aktivitas madrasah yang diarahkan untuk
menanamkan nilai cinta tanah air, kedisiplinan, demokrasi dan kerjasama

setiap lapisan warga madrasah. Nilai ini tidak sekedar penjelasan semata
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melainkan melalui pengalaman praktis bagi peserta didik. Salah satu
kegiatan yang menonjol ialah pemilihan ketua OSIM yang dilaksanakan
secara langsung dan menerapkan prinsip demokrasi yaitu langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil (Luber-Jurdil). Pelaksanaan
pemilihan ketua OSIM tidak sekedar seremonial saja melainkan di
dampingi dengan Bawaslu dan KPU Kota Parepare sebagai penyelengara
teknis. Dengan adanya lembaga pemiluan negara siswa dapat mengamati
secara langsung prinsip-prinsip demokrasi diterapkan secara profesional.
Sehingga mereka memperoleh emahaman substanif mengenai pentingnya

partisipasi masyarakat, tranparansi dan keadilan dalam proses demokrasi

Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara Kepala Madrasah juga
memperkuat hal tersebut. Kepala sekolah menyatakan pelaksanaan OSIM
berbasis pemilu merupakan salah satu strategi untuk memastikan nilai-
nilai demokratis menjadi karakter siswa. Menurutmya ‘“pemilihan
ekstrakulikuler seperti OSIM dilaksanakan dengan Luber dan Jurdil serta
bekerja sama dengan Bawaslu dan KPU Kota parepare”.”* Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen kebangsaan tidak hanya didukung secara
pembelajaran formal melainkan di dukung praktik dalam budaya

organnisasi siswa.

Selain itu pihak madarasah juga aktif merangkul tokoh-tokoh
masyarakat dalam berbagai kegiatan madrasah. Hal ini diungkapkan

kepala madrasah:

Bekerjasama dalam setiap kegiatan dan melibatkan tokoh tokoh
masyarakat dalam setiap kegiatan terutama kegiatan
ekstrakurikuler’.
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Dengan keterlibatan tokoh masyarakat dalam setiap kegaiat
madrasah adalah upaya membangun jaringan sosial yang memungkinkan
peserta didik melihat langsung keberagamaan sosial di masyarakat, serta
pentingnya kerukunan lintas kelompok dalam menjaga harmoni

kebangsaan

Temuan observasi juga menerangkan nilai-nilai kebangsaan tekah
terintegrasi dalam berbagai aspek kebijakan madrasah. Pada aspek
kebijakan madrasah telah melakukan sosialisasi nilai moderasi beragama
melalui program sekolah, penguatan literasi Al-Qur’an, pembiasaan 5S
dan pengelolaan esktrakurikuler yang bernuansa moderasi. Namun,
beberpaa hasil observasi mencatat bahwa kebijakan belum
terdokumentasi secara formal dalam bentuk SOP. Kepala madrasah

mengakui bahwa:

Belum ada kebijakan yang dibuat secara khusus, kebijakan
tersebut sudah menyatu dalam kebijakan sarana-prasarana dan
layanan BK.

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi komitmen kebangsaan
telah berjalan secara substantif walaupun pada administratif masih perlu
diperkuat sebagaimana dengan spirit KMA No 93 tahun 2022

b. Anti kekerasan

Anti kekerasan termasuk dalam nilai inti moderasi beragama
berdasarkan KMA No 93 tahun 2022. Penerapannya sendiri di MAN 2
kota parepare tercermin pada berbagai kebijakan, pembiasaan dan

pendekatan pembelajaran. Berdaarkan hasil temuan di madrasah
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memberikan gambaran pembentukan lingkungan yang terkontrol,
harmonis, aman dan bebas tindakan kekerasan secara konsisten. Hal ini
dilakukan dalam pembelajaran di kelas, pembinaan karakter, program
bimbingan konseling, hingga kerja sama pihak eksternal dalam penguatan
budaya moderasi beragama.

Temuan wawancara bersama dengan guru MAN 2 kota parepare
menerangkan pembentukan lingkungan madrasah dan pemantauan guru.
Jika ada tindakan kekerasan dalam lingkup sekolah akan segera di tangani
terlebih dahulu dengan bimbingan khusus dan bimibingan konseling.
Sebagaiman guru Al-Qur an dan hadis mengutarakan:

Anak-anak yang memiliki sikap intoleran berarti kita perlu

memberikan bimbingan khusus supaya mereka mengetahui
bahwasanya sangat penting tentang toleransi.”’

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru memandang peroalan
prilaku tidak hanya sebagai teguran melainkan proses pembentukan

karakter

Implementasi nilai anti kekerasan juga didukung melalui
manajemen kelas dan program pembiasaan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa madrasah memiliki beberapa aturan yang secara implisit
mencerminkan budaya anti bullying, seperti komitmen tidak adanya
kekerasan di kelas dan keberadaan program anti bully yang telah berjalan.
Meskipun belum adanya standar tertulis terkait manajemen konflik guru
tetap mengarahkan peserta didik untuk menyelesaiakn perbedaan secara
berdialog dan juga pemberian arahan mengenai keragaman budaya,
agama dan pendapat. Selain itu kegiatan literasi kitab suci dan

pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) menjadi salah
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satu strategi untuk menumbuhkan kepekaan sosial, saling menghormati

dan sikap anti kekerasan dalam interaksi sehari-hari.

Tindakan kekerasan dan bullying dalam lingkup madrasah
semakin berkurang hal ini disampaikan oleh kepala madrasah “semakin
sedikit dari waktu ke waktu sikap intoleransi dan bullying di sekolah,
serta berkurangnya kasus perkelahian antara siswa.”’® Hal ini didukung
juga oleh progam layanan bimbingan dan konseling sebagai unit penting
dalam pencegahan kekerasan. BK berperan dalam pendampingan kepada
peserta didik yang memiliki masalah proliaku, baik personal maupun

sosial.

Selain itu, Kepala Madrasah menjelaskan bahwa upaya anti
kekerasan juga diintegrasikan dalam sistem ekstrakurikuler dan kegiatan
intrakurikuler lainnya. Melalui kegiatan OSIM, Pramuka, guru dan
pembina membimbing siswa untuk bekerja sama, menghargai perbedaan
pendapat serta menyelesaikan konflik tanpa kekerasan. Hal ini sejalan
dengan indikator KMA no 93 tahun 2022 yang menekankan pentingnya

membangun budaya damai dan menghindari radikal maupun agresif.

Namun demikian, hasil observasi mengungkapkan bahwa
madrasah belum memiki SOP manajemen konfllik dan instrumen
monitoring evaluasi khusus terkait program moderasi beragama.
Meskipun program telah berjalan dengan baik secara substantif,
kurangnya dokumen pendukung dapat memengaruhi keberlanjutan
kebijakan dalam jangka panjang. Hal ini sesuai dengan teori

implementasi Van Meter dan Van Horn bahwa kejelasan prosedur dan
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standar operasional menjadi faktor penting dalam memastikan konsistensi

implementasi kebijakan.

Secara keseluruhan, implementasi nilai anti kekerasan di MAN 2
Kota Parepare sudah berjalan cukup efektif melalui pembelajaran,
pembiasaan, layanan konseling, dan budaya positif sekolah. Penurunan
kasus bullying dan sikap intoleransi menjadi indikator bahwa lingkungan
madrasah telah bergerak menuju suasana yang aman, inklusif, dan
kondusif. Meski demikian, penguatan dalam bentuk SOP tertulis,
instrumen monev, dan strategi penanganan konflik yang lebih sistematis
masih diperlukan agar implementasi kebijakan ini semakin optimal serta

selaras dengan tuntutan KMA No. 93 Tahun 2022.

Penghargaan terhadap kearifan Lokal

Pelestarian budaya lokak termasuk salah satu pilar penting dalam
mewujudkan moderasi beragama hal ini tertera pada panduan KMA No
93 tahun 2022. Kearifan lokal tidak hanya bentuk formalitas pelestarian
budaya yang mulai mengikis tetapi sebagai sarana pendidikan karakter
untuk menumbuhkan sikap inkluusif, saling menghargai dan memahami
keberagaman. Berdasarkan temuan lapangan, madrasah telah
mengintegrasikan nilai kearifan lokal ini baik dalam pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, maupun aktivitas berbasis proyek yang
melibatkan kreativitas siswa.

Temuan wawancara dengan salah satu guru menerangkan bahwa

madrasah secara aktif menyelenggarakan kegiatan yang memuat unsur
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budaya lokal sebagai medium pembelajaran moderasi beragama. Beliau
menjelaskan
berbagai kegiatan bisa dilakukan. Yang pertama senam moderasi,

pentas seni sehingga nilai-nilai budaya dan keragaman bisa siswa
saling memahami satu sama lain.”

Senam moderasi dan pentas seni tersebut menjadi ruang terbuka
belajar budaya yang memungkinkan siswa untuk eksplor keberagaman
budaya, nillai-nilai estetika budaya daerah dan mempraktikkan sikap

toleran melalui interaksi sosial.

Selain senam moderasi, kegiatan pentas seni yang rutin dilakukan
di madrasah menjadi ajang bagi siswa untuk menampilkan tarian, musik,
dan kreasi seni daerah. Pentas ini tidak sekedar hiburan melainkan strategi
pembelajaran multikultural yang memberi ruang bagi peserta didik
mengekpresikan identitas budaya masing-masing. Melalui berbagai
kegiatan. Peserta didik diajak melihat secara langsung keberagaman
budaya merupakan kekayaan yang harus dihargai bukan sumber

perbedaan yang memecah.

Integrasi nilai kearifan lokal juga terlihhat dalam “program PSRA
(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil alamin)”3°
yang diterapkan di MAN 2 kota parepare. Salah satu proyek yang
dikembangkan guru adalah mengangkat tema budaya lokal melalui

aktivitas kolaboratif seperti kreasi kontekstual di mana peserta didik tidak
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hanya memahami moderasi beragama secara teori melainkan dapat

memaknai arti moderasi dari realitas kehidupan budaya sehari-hari.

Dari sisi kelembagaan kolaborasi dengan tokoh masyarakat yang
sering dilibatkan dalam kegiatan madrasah jjuga turut memperkuat
implementasi kearifan lokal. Kepala sekolah menyampaikan bahwa
“bekerja sama dan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dalam setiap
kegiatan, terutama kegiatan ekstrakurikuler”.®! Keikutsertaan tokoh lokal
ini menegaskan bahwa madrasah berada dalam ekosistem budaya
masyarakat parepare yang kaya akan nilai-niilai adat, tradisi, dan sosial
sehingga siswa dapat belajar langsung dari kehidupan masyarakat sehari-

hari.

Namun, berdasarkan analisis implementasi kebijakan, terdapat
beberapa catatan yang perlu diperhatikan. Madrasah belum memiliki
dokumen kebijakan tertulis atau SOP yang secara spesifik mengatur
program kearifan lokal. Implementasi lebih banyak bersifat substantif
melalui kegiatan dan pembiasaan, bukan administratif. Dalam konteks
teori Van Meter dan Van Horn, kondisi ini menunjukkan bahwa standar
kebijakan (policy standards) belum sepenuhnya terformulasi secara jelas.
Walaupun demikian, nilai kearifan lokal tetap berjalan baik melalui
komitmen guru dan budaya sekolah yang mendukung interaksi harmonis

antar siswa.

Secara keseluruhan, implementasi nilai kearifan lokal di MAN 2
Kota Parepare telah berjalan efektif melalui kegiatan seni, budaya,

program proyek, dan kolaborasi masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut
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berhasil menumbuhkan kesadaran budaya, menguatkan identitas lokal,
serta memupuk sikap moderat dan inklusif pada peserta didik. Dengan
memperkuat aspek dokumentasi kebijakan dan sarana pendukung,
implementasi nilai kearifan lokal berpotensi menjadi lebih sistematis dan

berkelanjutan sesuai tuntutan KMA No. 93 Tahun 2022.
d. Toleransi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, penerapan moderasi
beragama tidak hanya tercermin dalam pembelajaran formal melainkan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Salah satu contoh
nyata dalam penerapan kebijakan ini adalah kegiatan literasi kitab suci
yang dilakukan sebelum pembelajaran di mulai. Kegiatan ini dapat

memberikan nilai-nilai toleransi didalamnya

Hasil wawancara bersama bu jamillah juga mengutarakan sikap
toleransi di madrasah terbilang luar biasa sebagaimana berikut:
salah satu guru kita disini yang Nasrani secara kasatmata disini
kita tidak dapat melihat yang mana Nasrani. Karena mereka
melakukan moderasi beragama dalam lingkup madrasah karena
beliau menenakan hijab dalam lingkungan madrasah. Tentunya
dalam lingkungan madarasah kental akan lingkungan agamisnya
mereka menggunakan jilbab, menutup aurat dan sebagainya.®
Salah satu bentuk nyata penerapan moderasi beragama di
lingkungan MAN 2 Kota Parepare tercermin dari adanya guru non-
Muslim yang mampu menyesuaikan diri dengan budaya religius
madrasah. Secara kasatmata, identitas agama guru tersebut tidak tampak
menonjol karena yang bersangkutan menghormati nilai-nilai yang

berlaku di lingkungan sekolah, seperti mengenakan pakaian yang
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menutup aurat. Sikap ini mencerminkan adanya toleransi, saling
menghargai, serta komitmen untuk menjaga harmoni dalam lingkungan
pendidikan yang berciri khas keagamaan. Kepala sekolah juga

mengimbuhkan:

Terdapat guru Non muslim di man 2 kota parepare ini. Dari awal
hingga kini kami tidak mengalami kendala atau serta hubungan
kami baik baik saja sampai sekarang.®

Tidak adanya gesekan antar guru yang berbeda keyakinan di

MAN 2 kota parepare membuktikan keragaman tidak menjadi sebuah

persoalan dalam menjalin persaudaraan dan juga kurukunan

Sikap yang tercipta di MAN 2 kota parepare tidak langsung
tercipta melainkan terbentuk atas kemauan dan juga dukungan pihak
sekolah. Memberikan wawasan dan kesempatan kepada tenaga
kependidikan dalam menimba ilmu lebih lanjut terkait perbedaan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Hadriah:

Sekolah sangat mensuport tentang moderasi beragama melalui

pemberian izin dinas-dinas tertentu terkait dengan moderasi

beragama kalo mau masuk memberikan bimbingan, shering, ada
beberapa instansi yang sudah di berikan %

Adanya dukungan pihak madrasah kepada guru melalui
pemberian izin dinas untuk mengikuti berbagai kegiatan moderasi
beragama memberikan gambaran nyata bahwa pihak sekolah membuka
kesempatan yang luas bagi guru untuk meningkatkan pemahaman dan

kompetensinya dalam bidang moderasi beragama. Dukungan tersebut

8 Darna Daming, Kepala Sekolah MAN 2 Kota Parepare, Wawancara di MAN 2 Kota parepare
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menunjukkan adanya komitmen institusi dalam mendorong penguatan
nilai-nilai moderasi beragama melalui pengembangan profesionalisme

guru secara berkelanjutan.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru-guru di
MAN 2 Kota Parepare, terlihat bahwa kebijakan ini diterima dengan

antusiasme yang tinggi. Kepala Sekolah menegaskan:

Sekolah sangat mendukung implementasi moderasi beragama,
terutama dalam memberikan izin dinas untuk pelatihan. Kami
juga mengintegrasikan prinsip-prinsip moderasi dalam setiap
kegiatan yang diadakan.®®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mendukung

penuh penerapan kebijakan ini, baik dari segi kurikulum maupun dalam

kegiatan ekstrakurikuler.

Salah satu cara untuk mengimplementasikan moderasi beragama
dalam proses pendidikan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
tersebut dalam perencanaan pembelajaran, seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dan modul ajar. Hasil wawancara dengan Bu
Jamila, seorang guru Al-Qur'an Hadis di MAN 2 Kota Parepare,
menunjukkan bahwa ia memanfaatkan KMA No. 93 untuk merancang
materi pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama,
tetapi juga memperkenalkan nilai moderasi beragama kepada siswa,

menerangkan:

85 Darna Daming, Kepala Sekolah MAN 2 Kota Parepare, Wawancara di MAN 2 Kota parepare
pada tanggal 21 Oktober 2025



67

Kami menyusun modul ajar yang terkait dengan anti kekerasan,
moderasi beragama, dan toleransi antar umat beragama, agar
siswa memahami pentingnya keberagaman di masyarakat.

Ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan
pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mengintegrasikan
nilai moderasi beragama dalam RPP, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih inklusif, di mana siswa dari berbagai latar

belakang agama dan budaya dapat merasa dihargai.

Selain di dalam kelas, KMA No. 93 Tahun 2022 juga
diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
penguatan moderasi beragama. Kepala Sekolah menjelaskan bahwa
sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan yang mengangkat nilai-nilai toleransi,
kerukunan, dan perdamaian. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan
adalah senam moderasi, yang bertuyjuan untuk memupuk rasa
kebersamaan dan saling menghargai antar umat beragama. Kepala

Sekolah menjelaskan:

Senam moderasi adalah kegiatan yang melibatkan seluruh siswa
tanpa memandang latar belakang agama. Ini adalah salah satu cara
untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya kerukunan dan
keberagaman.®’

Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya kegiatan sosial dan
ekstrakurikuler dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama di

kalangan siswa.
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Mengacu pada berbagai temuan di atas, implementasi KMA No.
93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota Parepare tidak hanya terealisasi melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui aktivitas
ekstrakurikuler yang menanamkan nilai kebersamaan dan toleransi.
Upaya guru dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama ke dalam
RPP serta dukungan sekolah melalui kegiatan seperti senam moderasi
menunjukkan bahwa madrasah telah berkomitmen untuk membangun
lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis. Meskipun demikian,
seperti halnya penerapan kebijakan lainnya, implementasi ini memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu dianalisis lebih lanjut agar
penguatan moderasi beragama dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena
itu, pada bagian berikut ini akan diuraikan kelebihan serta kekurangan
pelaksanaan KMA No. 93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota Parepare

berdasarkan hasil penelitian.

4. Kelebihan dan Kekurangan Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 di
MAN 2 Kota Parepare
a. Kelebihan Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota

Parepare

Penerapan KMA No. 93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota Parepare membawa
berbagai keuntungan yang signifikan dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih inklusif, toleran, dan harmonis. Berdasarkan wawancara dengan
Kepala Sekolah dan guru-guru, serta hasil observasi, terdapat beberapa

keuntungan utama dari implementasi kebijakan ini:

1) Peningkatan Pemahaman dan Toleransi di Kalangan Siswa

Salah satu kelebihan utama dari penerapan KMA No. 93 adalah

peningkatan pemahaman siswa terhadap keberagaman agama. Melalui
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pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama,
siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan memperlakukan sesama

dengan toleransi. Bu Hadriah menyatakan:

Kami melaksanakan pembelajaran dengan perlakuan yang adil
dan sama, meskipun siswa memiliki latar belakang agama dan
budaya yang beragam.®®

Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesetaraan dan toleransi yang
menjadi prinsip dasar dari KMA No. 93 dapat menciptakan lingkungan
yang harmonis di kalangan siswa yang memiliki keberagaman latar

belakang agama dan budaya.

2) Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Rencana Pembelajaran

KMA No. 93 juga mengharuskan guru untuk mengintegrasikan
nilai-nilai moderasi beragama ke dalam RPP dan modul ajar mereka. Bu

Jamila mengungkapkan:

Kalo terkait pedoman perencanaan KMA No. 93 tahun 2022
tentang pedoman penguatan moderasi beragama, tentunya saya
membuat perangkat pembelajaran lebih tepatnya modul ajar, yaitu
membuat suatu modul ajar yang terkait anti kekerasan, moderasi
beragama.®

Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu mengaplikasikan nilai
moderasi dalam perencanaan pembelajaran, sehingga tidak hanya
mengajarkan agama secara teoretis, tetapi juga mendidik siswa untuk

menghargai perbedaan dan menghindari sikap ekstrem.

3) Peningkatan Kualitas Kegiatan Ekstrakurikuler

8 Hadriah, Wakamad Kurikulum, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada tanggal 28 juli
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Selain di dalam kelas, kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
moderasi beragama, seperti senam moderasi dan pentas seni, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai toleransi dan kerukunan antar umat beragama. Kepala Sekolah
menekankan pentingnya kegiatan-kegiatan ini dalam menciptakan
kerukunan di antara siswa dari latar belakang agama yang berbeda:

Senam moderasi adalah kegiatan yang melibatkan seluruh siswa

tanpa memandang latar belakang agama. Ini adalah salah satu cara

untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya kerukunan dan

keberagaman.”

4) Penguatan Peran Guru sebagai Teladan

Dalam implementasi KMA No. 93, guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-

nilai moderasi beragama. Bu Jamila menyatakan:

Saya harus jadi contoh teladan, menghargai perbedaan, dan
mengajarkan siswa untuk saling menghormati, seperti yang
diajarkan dalam pedoman moderasi beragama.’!

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan ini tidak hanya
mengarah pada pengajaran teori, tetapi juga mengajak guru untuk
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari

mereka.

b. Tantangan implementasi KMA No 93 Tahun 2022 tentang penguatan

moderasi beragama di MAN 2 Kota Parepaare

0 Darna Daming, Kepala Sekolah MAN 2 Kota Parepare, Wawancara di MAN 2 Kota parepare
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Meskipun penerapan KMA No. 93 Tahun 2022 memberikan
banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan dan kekurangan yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas kebijakan ini di MAN 2
Kota Parepare. Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, berikut
adalah beberapa kekurangan yang ditemukan dalam penerapan kebijakan
ini:

1) Tantangan dalam Penguatan Simbol Moderasi di Lingkungan Fisik

Sekolah

Salah satu kekurangan yang ditemukan dalam observasi adalah
penataan fisik lingkungan sekolah yang masih terbatas dalam
mengedepankan simbol-simbol moderasi beragama. Misalnya, poster
atau kutipan yang mendukung moderasi beragama di ruang kelas dan
arca sekolah lainnya masih belum maksimal. Bu Jamila

mengungkapkan:

Meskipun di kelas sudah ada modul ajar yang mengajarkan
moderasi beragama, namun untuk penataan fisik seperti poster
atau kutipan yang mendukung moderasi beragama masih
terbatas.”?

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan ini sudah

diterapkan dengan baik dalam proses pembelajaran, aspek visual dan
lingkungan fisik sekolah yang mendukung moderasi beragama perlu

diperkuat.

2) Keterbatasan dalam Penyuluhan dan Pelatihan Berkelanjutan

Pelatihan yang diberikan kepada guru mengenai moderasi

beragama merupakan langkah yang baik, namun pelatihan

92 Jamilah, Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis, Wawancara di MAN 2 Kota parepare pada
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berkelanjutan yang lebih intensif masih diperlukan untuk memastikan
bahwa setiap guru benar-benar memahami dan dapat
mengimplementasikan KMA No. 93 secara optimal. Kepala Sekolah

menekankan:

Pelatihan awal cukup membantu, namun perlu ada pelatihan
berkelanjutan agar semua guru bisa lebih memahami dan
menerapkan moderasi beragama dalam berbagai aspek
pembelajaran.”

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada pelatihan awal,

penting untuk menyediakan pendampingan dan pelatihan
berkelanjutan agar guru-guru dapat memperdalam pemahaman mereka

dan meningkatkan kualitas pengajaran.

3) Perbedaan Pemahaman di Kalangan Guru

Walaupun sebagian besar guru sudah memahami dan
mengimplementasikan kebijakan ini dengan baik, terdapat beberapa
guru yang masih belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip
moderasi beragama, terutama dalam konteks penerapan langsung
dalam pembelajaran. Beberapa guru mungkin masih menganggap
kebijakan ini hanya sebagai kewajiban administratif tanpa menyadari
pentingnya pengaplikasian nilai-nilai moderasi dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah. Bu Hadriah menjelaskan:

Penerapan moderasi beragama memang sangat penting, namun
beberapa teman guru masih merasa kesulitan dalam menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran yang lebih aplikatif.**

%3 Darna Daming, Kepala Sekolah MAN 2 Kota Parepare, Wawancara di MAN 2 Kota parepare
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Hal ini mengindikasikan perlunya upaya lebih untuk
menyelaraskan pemahaman seluruh guru tentang kebijakan ini, baik
dalam aspek teoretis maupun praktis.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Substansi KMA No. 93 Tahun 2022 tentang Pedoman

Penguatan Moderasi Beragama di MAN 2 Kota Parepare

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substansi KMA Nomor 93 Tahun
2022 dipahami sebagai kerangka normatif yang menjadi pedoman dalam
penguatan nilai-nilai moderasi beragama di MAN 2 Kota Parepare. Kebijakan ini
mencakup nilai toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, penghargaan
terhadap keberagaman, serta penguatan kearifan lokal sebagai bagian dari
identitas kebangsaan. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam membentuk

budaya pendidikan yang inklusif dan harmonis di lingkungan madrasah.

Temuan pertama menunjukkan bahwa nilai toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan telah terinternalisasi dalam kehidupan sosial warga
madrasah. Hal ini mengindikasikan bahwa moderasi beragama tidak hanya
dipahami sebagai konsep normatif, tetapi telah menjadi nilai sosial yang
membentuk pola interaksi antarwarga sekolah. Internalisasi tersebut tampak
melalui sikap saling menghormati, keterbukaan terhadap perbedaan, serta praktik

kehidupan sekolah yang menjunjung tinggi prinsip kebersamaan.

Temuan kedua menunjukkan bahwa substansi anti-kekerasan dan anti-
diskriminasi telah menjadi bagian dari iklim pendidikan di madrasah. Kondisi ini

mencerminkan adanya upaya preventif dalam menciptakan lingkungan belajar
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yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik. Lingkungan
pendidikan yang bebas dari kekerasan menjadi prasyarat penting bagi
perkembangan moral dan sosial siswa, sehingga penguatan moderasi beragama
berkontribusi dalam mencegah munculnya perilaku bullying dan tindakan

kekerasan di sekolah.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa substansi komitmen kebangsaan dan
kearifan lokal telah diintegrasikan dalam berbagai aktivitas pendidikan. Integrasi
ini menegaskan bahwa moderasi beragama tidak hanya dimaknai sebagai sikap
keagamaan, tetapi juga sebagai bagian dari penguatan identitas kebangsaan.
Toleransi beragama berjalan seiring dengan semangat nasionalisme, yang
tercermin dalam aktualisasi budaya lokal serta pengenalan nilai-nilai kebangsaan

melalui kegiatan pembelajaran dan aktivitas sosial di lingkungan madrasah.

Temuan keempat menunjukkan bahwa substansi kebijakan belum
sepenuhnya diformalkan dalam perangkat kelembagaan, seperti Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan dokumen perencanaan anggaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan masih lebih dominan pada ranah
kultural dibandingkan struktural. Akibatnya, penguatan moderasi beragama
sangat bergantung pada kesadaran dan komitmen warga sekolah. Lemahnya
regulasi internal berpotensi menjadi hambatan bagi keberlanjutan program

moderasi beragama di MAN 2 Kota Parepare.
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2. Pembahasan Pemahaman Guru MAN 2 Kota Parepare terhadap KMA
No. 93 Tahun 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MAN 2 Kota Parepare
memiliki pemahaman yang substantif terhadap KMA Nomor 93 Tahun 2022.
Pemahaman ini tercermin dalam cara guru memaknai moderasi beragama
sebagai sikap adil, inklusif, serta menolak ekstremisme dalam proses pendidikan.
Dengan pemahaman tersebut, guru tidak hanya melihat moderasi beragama
sebagai konsep normatif, tetapi sebagai nilai yang harus diinternalisasikan dalam

praktik pembelajaran.

Temuan pertama menunjukkan bahwa guru memahami KMA No. 93
Tahun 2022 sebagai pedoman nilai dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini
tercermin dari upaya guru mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke
dalam tujuan pembelajaran dan materi ajar. Pemahaman yang baik terhadap
kebijakan ini menjadi fondasi penting bagi kualitas implementasi di kelas, karena
tingkat keberhasilan penguatan moderasi beragama sangat dipengaruhi oleh

sejauh mana guru memahami substansi kebijakan yang berlaku.

Temuan kedua menunjukkan bahwa guru memandang keteladanan
sebagai strategi utama dalam penguatan moderasi beragama. Sikap dan perilaku
guru dalam interaksi sehari-hari dipahami sebagai media internalisasi nilai bagi
peserta didik. Melalui keteladanan, nilai-nilai moderasi beragama tidak hanya

disampaikan secara verbal, tetapi ditunjukkan secara nyata, sehingga peran guru



76

menjadi faktor kunci dalam menanamkan sikap toleran, adil, dan inklusif kepada

siswa.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa guru memahami pentingnya
pendekatan dialogis dan partisipatif dalam pembelajaran moderasi beragama.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis,
menyampaikan pendapat, serta belajar menghargai perbedaan. Dengan
pendekatan tersebut, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi pembentukan karakter moderat, sehingga nilai-nilai toleransi dan sikap

saling menghormati tumbuh secara alami dalam kehidupan sekolah.

3. Pembahasan Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota

Parepare

Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 di MAN 2 Kota Parepare
berlangsung melalui penguatan nilai-nilai utama moderasi beragama, yaitu
komitmen kebangsaan, anti-kekerasan, penghargaan terhadap kearifan lokal, dan
toleransi. Implementasi kebijakan ini menunjukkan capaian yang bervariasi pada
setiap indikator, sehingga memperlihatkan dinamika antara aspek kultural,

pedagogis, dan struktural dalam praktik pendidikan.

Temuan pertama menunjukkan adanya dukungan pimpinan madrasah
terhadap penguatan moderasi beragama. Dukungan ini menjadi faktor pendorong
utama dalam implementasi kebijakan di tingkat satuan pendidikan, karena

komitmen pimpinan memengaruhi arah kebijakan internal dan budaya organisasi
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sekolah. Dukungan tersebut berperan dalam membangun iklim sekolah yang

kondusif bagi internalisasi nilai-nilai moderasi beragama.

Temuan kedua menunjukkan bahwa nilai moderasi beragama telah
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran dan program sekolah. Integrasi ini
menandakan bahwa implementasi kebijakan telah menjangkau ranah kurikuler
dan kokurikuler, sehingga moderasi beragama tidak hanya hadir sebagai wacana,
tetapi diwujudkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
adanya kesesuaian antara tujuan kebijakan dengan program yang dijalankan di

madrasah.

Temuan ketiga menunjukkan belum tersedianya Standar Operasional
Prosedur (SOP) khusus moderasi beragama dan manajemen konflik. Kondisi ini
mengindikasikan lemahnya aspek standar operasional dalam implementasi
kebijakan, sehingga pelaksanaan program masih sangat bergantung pada inisiatif
individu dan kebiasaan yang berkembang di lingkungan sekolah. Ketiadaan SOP

berpotensi menyebabkan implementasi kebijakan berjalan tidak merata.

Temuan keempat menunjukkan bahwa penganggaran khusus untuk
program moderasi beragama belum diakomodasi secara formal. Keterbatasan
sumber daya ini berdampak pada keberlanjutan program, karena penguatan
moderasi beragama belum memiliki dukungan finansial yang sistematis.
Akibatnya, pelaksanaan program cenderung bersifat situasional dan belum

terencana secara berkelanjutan.
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Temuan kelima menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama
lebih dominan pada aspek lingkungan nonfisik dibandingkan lingkungan fisik.
Penguatan nilai lebih bertumpu pada praktik sosial, interaksi sehari-hari, dan
budaya sekolah daripada pada simbol visual atau media fisik. Hal ini
menunjukkan bahwa internalisasi moderasi beragama lebih banyak dibangun

melalui keteladanan dan kebiasaan dibandingkan melalui pendekatan simbolik.

Temuan keenam menunjukkan bahwa monitoring dan evaluasi
implementasi kebijakan belum berjalan optimal. Keterbatasan instrumen
evaluasi menunjukkan perlunya penguatan sistem penilaian kebijakan agar
implementasi moderasi beragama dapat diukur secara sistematis dan
berkelanjutan. Tanpa sistem monitoring dan evaluasi yang memadai, efektivitas

kebijakan sulit dinilai secara objektif.

Secara keseluruhan, implementasi KMA Nomor 93 Tahun 2022 di MAN
2 Kota Parepare telah berjalan dengan baik pada aspek kultural dan pedagogis,
namun masih memerlukan penguatan pada aspek struktural, regulatif, dan
evaluatif agar implementasi kebijakan dapat berlangsung lebih efektif, terarah,

dan berkelanjutan.
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BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan pokok mengenai implementasi KMA

No. 93 Tahun 2022:

1. Pemahaman Guru terhadap Substansi KMA No. 93 Tahun 2022 bersifat komprehensif
dan aplikatif. Guru-guru di MAN 2 Kota Parepare tidak memandang KMA ini hanya
sebagai regulasi formal, melainkan sebagai pedoman praktis yang memuat nilai-nilai
inti moderasi beragama, seperti toleransi, anti-kekerasan, anti-bullying, dan komitmen
kebangsaan. Pemahaman yang mendalam ini menjadi fondasi bagi seluruh proses
perencanaan dan implementasi di lapangan.

2. Implementasi moderasi beragama telah berjalan secara sistematis. Hal ini terlihat dari
upaya guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam perencanaan
pembelajaran (RPP dan modul ajar), penggunaan metode aktif dan partisipatif dalam
pelaksanaan di kelas, dan peran guru sebagai teladan di lingkungan sekolah.
Keberhasilan implementasi ini juga didukung oleh dukungan institusional yang kuat
dari pihak sekolah dan Kementerian Agama, yang memfasilitasi pelatihan dan
memberikan ruang gerak bagi guru.

3. Terdapat hubungan linear yang kuat antara pemahaman, implementasi, dan dukungan
institusional. Pemahaman guru yang mendalam, yang diperkuat melalui pelatihan yang
efektif, memungkinkan implementasi yang beragam dan konsisten. Siklus ini diperkuat
oleh dukungan institusional yang solid, memastikan bahwa KMA No. 93 Tahun 2022
tidak hanya menjadi dokumen, tetapi telah diwujudkan sebagai praktik nyata yang
membentuk karakter moderat di lingkungan MAN 2 Kota Parepare.



80

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran yang diharapkan
dapat memperkuat implementasi moderasi beragama di MAN 2 Kota Parepare di masa
mendatang:

. Bagi Guru MAN 2 Kota Parepare:

Meningkatkan Inovasi Metode Pembelajaran: Guru dapat terus mengeksplorasi dan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif, seperti proyek berbasis
komunitas, untuk menanamkan nilai moderasi secara lebih mendalam dan relevan
dengan kehidupan peserta didik.

. Membangun Komunitas Belajar: Pembentukan komunitas belajar antar guru dapat
menjadi wadah untuk berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan solusi atas tantangan
yang dihadapi dalam mengimplementasikan moderasi beragama.

. Bagi Pihak Sekolah (MAN 2 Kota Parepare):

Menguatkan Program Pelatihan Internal: Selain mengikuti pelatihan eksternal, sekolah
dapat menyelenggarakan lokakarya internal secara berkala untuk seluruh guru dan staf.
Hal ini penting untuk memastikan pemahaman yang merata dan berkelanjutan di
seluruh komunitas sekolah.

. Mengembangkan Sistem Monitoring dan Evaluasi: Sekolah perlu membangun sistem
monitoring dan evaluasi yang terukur untuk mengukur efektivitas program secara
berkala dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

. Bagi Kementerian Agama:

Standardisasi dan Peningkatan Akses Pelatihan: Kementerian Agama dapat terus
menyempurnakan materi pelatihan agar lebih relevan dan memperluas jangkauan
pelatihan, terutama bagi guru-guru di daerah yang masih memiliki keterbatasan akses.
. Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan dan menyebarluaskan praktik-praktik
terbaik dari madrasah-madrasah percontohan, termasuk MAN 2 Kota Parepare, sebagai

referensi dan inspirasi bagi madrasah lain di seluruh Indonesia.
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10.
11.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
KOTA PAREPARE
| 2 | FAKULTAS TARBIYAH
panePARE JL. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421)21307
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Yogi Prasetyo
Nim : 2020203886208037
Fakultas : Tarbiyah
Judul penelitian : Implementasi KMA No. 93 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Penguatan Moderasi Beragama Bagi Guru
di MAN 2 Kota Parepare
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Guru

. Bagaimana Anda merencanakan pembelajaran dengan berpedoman pada KMA No. 93

Tahun 20227
Apakah Anda menggunakan panduan moderasi beragama dalam menyusun RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)?

. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di kelas yang mendukung nilai-nilai

moderasi beragama?
Bagaimana Anda menunjukkan sikap toleransi kepada peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari?

. Apakah Anda merasa bahwa peran Anda sebagai teladan berpengaruh pada

pembelajaran moderasi beragama?

Bagaimana Anda membangun hubungan harmonis dengan peserta didik dari latar
belakang agama yang berbeda?

Apa upaya Anda untuk menjadi teladan dalam menjaga sikap moderat di lingkungan
sekolah?

. Bagaimana Anda mendorong kreativitas peserta didik dalam memahami moderasi

beragama?

Apakah Anda memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide-
ide mereka?

Bagaimana Anda membangun semangat kebersamaan dalam keberagaman?

Apakah Anda memberikan dorongan khusus kepada peserta didik yang kurang
memahami nilai moderasi?

VIII




12.

13.

14.

15.

16.
17.

Bagaimana Anda memastikan peserta didik merasa nyaman mengungkapkan
pandangan mereka terkait nilai-nilai keberagaman?

Bagaimana persiapan pelatihan moderasi beragama yang Anda ikuti?
Apakah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai pendidik?
Bagaimana fasilitas yang disediakan dalam pelatihan tersebut?

Bagaimana pelaksanaan pelatihan yang Anda ikuti?
Apakah metode pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman
Anda?

Bagaimana hasil pelatihan tersebut memengaruhi cara Anda mengajar?
Apakah pelatihan membantu Anda lebih memahami konsep moderasi beragama?

Apa peran sekolah dalam mendukung moderasi beragama?

Bagaimana Anda menghadapi peserta didik yang menunjukkan sikap intoleran?

Kota Parepare, 08 Januari 2025

Mengetahui,-
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. H. Mukhtar Masud, S.Ag, M.A Dr. Rustan Efendy, M. Pd. 1
NIP 19690628 2006404 1 011 NIP 19830404 201101 1 008
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Lembar Observasi Implementasi KMA No 93 Tahun 2022 Tentamg Pedoman
Pelatihan Moderasi Beragma Bagi Guru di MAN 2 Kota Parepare

Nama : Yogi Prasetyo
Tanggal : 26 Juli 2025
Lokasi Observasi
Aspek Kebijakan
No Indikator/Kegiatan Ya | Tidak Keterangan
1 | Adanya SE/SK Kepala Sekolah | Ya Implementasi
terkait implementasi nilai moderasi
beragama.
2 | Sosialisasi nilai moderasi beragama | Ya Implementasi
yang terintegrasi dalam program
sekolah.
3 | Perumusan SOP program integrasi Tidak | Implementasi
nilai moderasi beragama.
4 | Perumusan SOP  manajemen Tidak | Implementasi
konflik.
5 | Memasukkan anggaran program Tidak | Implementasi
moderasi beragama dalam RAKS.
6 | Penataan lingkungan fisik dan non- | Ya Implementsai
fisik yang menguatkan program
moderasi beragama.
7 | Penegasan nilai moderasi beragama | Ya Substansi nilai inti kma,
dalam setiap proses pembelajaran pemahaman
di kelas dan di luar kelas.
8 | Penguatan pembiasaan  harian Tidak | Implementsai
moderasi beragama.
9 | Pengelolaan kegiatan | Ya Implementasi
ekstrakurikuler (OSIS, ROHIS,
PRAMUKA, dll) yang menguatkan
nilai-nilai moderasi beragama.
10 | Penguatan literasi kitab suci dan | Ya pemahaman
literasi media (media sosial, baca-
tulis).
11 | Penguatan local wisdom (kearifan | Ya Substansi nilai nilai kma




lokal).

12 | Penguatan komite sekolah dalam | Ya implementasi
program moderasi beragama.
Aspek Lingkungan

No | Indikator/Kegiatan Ya | Tidak | Keterangan

1 | Pembuatan quote moderasi Tidak | Implementasi
beragama di lingkungan sekolah.

2 | Class Meeting Inspiratif. Tidak | Implementasi

3 | Festival sekolah: one day different, Tidak | Implementasi
student fair, peace festival.

4 | Literasi kitab suci sebelum jam | Ya Substansi
pelajaran dimulai.

5 | Literasi baca dan tulis (pojok | Ya Substansi
literasi) moderasi beragama.

6 | Penerapan 5S (Senyum, Sapa, | Ya implementasi
Salam, Sopan, Santun).

7 | Penguatan local wisdoms (kearifan | Ya Substansi
lokal).

Aspek Monitoring dan Evaluasi (Monev)

NO Indikator/Kegiatan Ya | Tidak Keterangan
1 | Adanya rencana Monev rutin. Ya Implementasi
2 | Adanya petugas Monev. Ya Implementasi
3 | Adanya instrumen Monev. Tidak | Implementasi
4 | Evaluasi  program  Moderasi Tidak | Implementasi

Beragama di Sekolah.
Aspek Manajemen Kelas
NO Indikator/Kegiatan Ya | Tidak Keterangan
1 | Adanya aturan kelas yang berbasis Tidak | implementasi
moderasi beragama.

2 | Adanya rolling tempat duduk. Tidak | implementasi

3 | Memulai kegiatan belajar dengan | Ya Pemahaman
bergantian memimpin doa.

4 | Adanya quote moderasi beragama Tidak | implementasi
di kelas.

5 | Program Anti-bully. Ya Substansi

6 | Proyek sosial berbasis moderasi | Ya implementasi

XI




beragama.

|

Aspek Metode dan Bahan Ajar

NO Indikator/Kegiatan Ya | Tidak Keterangan

1 | Adanya hasil produk siswa yang | Ya Pemahaman
kolaboratif.

2 | Kelas bertanya (siswa dibiasakan | Ya Pemahman guru
bertanya terkait isu-isu yang
didiskusikan).

3 | Kelas inspiratif (menghadirkan Tidak | pemahaman
orang, isu, tema, atau hal yang
mencerminkan moderasi
beragama)

4 | Proses pembelajaran yang dialogis | Ya Pemahaman guru
dan  kritis  terkait = moderasi
beragama.

5 |Live in class (pembelajaran Tidak | pemahaman
kontekstual).

Aspek Suasana Kelas

No Indikator/Kegiatan Ya | Tidak Keterangan

1 | Ada quote moderasi beragama di Tidak | implementasi
kelas.

2 | Menghias kelas dengan quote Tidak | implemetasi
moderasi beragama dan gambar
keragaman.

3 | Tidak ada bully di kelas. Ya Substansi

4 | Tidak ada kekerasan di kelas. Ya Substabsi

5 | Pojok literasi moderasi beragama di Tidak | Implementasi
kelas.

6 | Lemari temuan (untuk barang Tidak | Implementasi
hilang).
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Lampiran 1: Surat Keterangan Wawancara dan Hasil Wawancara
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
LA' JI Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307
- VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULIS SKRIPSI

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawa ini:

Nama : Hy-Daroo Deivg S Ag ., M Pel.
Jenis Kelamin P”m uon

Pekerjaan Ke}’a!a e Koldl, -

No.Hp

Menyatakan bahwa benar, telah memberikan keterangan wawancara ke pada saudari
Yogi Prasetyo yang sedang melakukan penelitian terkait dengan “Implementasi
Keputusan Menteri Agama NO 93 Tahun 2022 Bagi Guru Agama Islam MAN 2 Kota
Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara dibuat untuk digunakan sebagimana

mestinya.

2 l‘./oL'—f
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
I FAKULTAS TARBIYAH

IA JL Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307
PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULIS SKRIPSI

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawa ini:

Nama : NJur pahmah

Jenis Kelamin . [erempuor?

Pekerjaan : pelayer

No.Hp :0f2323 29y 277
296

Menyatakan bahwa benar, telah memberikan keterangan wawancara ke pada saudari
Yogi Prasetyo yang sedang melakukan penelitian terkait dengan “Implementasi
Keputusan Menteri Agama NO 93 Tahun 2022 Bagi Guru Agama Islam MAN 2 Kota

"

Parepare™.

Demikian surat keterangan wawancara dibuat untuk digunakan sebagimana
mestinya.

Parepare, )11/ 2025

Narasumber
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

JL Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULIS SKRIPSI

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawa ini:

Nama :ArYa 6’@0« 2% &/“47’7!
Jenis Kelamin . Pria

Pekerjaan : ,w»/adqr

No.Hp : 0952 -6€20) - €7 D3

Menyatakan bahwa benar, telah memberikan keterangan wawancara ke pada saudari
Yogi Prasetyo yang sedang melakukan penelitian terkait dengan “Implementasi
Keputusan Menteri Agama NO 93 Tahun 2022 Bagi Guru Agama Islam MAN 2 Kota
Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara dibuat untuk digunakan sebagimana

mestinya.

Parepare,| 1/0¢.....2025

Narasumber
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HASIL WAWANCARA GURU

Hasil Wawancara Besama Ibu Jamilah

No

|~ ]

(o)}

Pertanyaan Jawaban Bu Jamila
Menyusun modul ajar terkait anti kekerasan, anti-bullying,
Perencanaan
komitmen kebangsaan, dan toleransi beragama.
pembelajaran (KMA

No. 93/2022)

Menyesuaikan materi ajar dengan KMA No. 93 Tahun
2022.

Penggunaan panduan

moderasi dalam RPP

Ya, menggunakan panduan untuk menyusun modul ajar
sebagai dasar dalam setiap komponen RPP hingga
dalam

evaluasi. Menjelaskan pentingnya moderasi

kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan

pembelajaran di kelas

Guru menjadi role model. Menggunakan studi kasus,
kolaboratif, atau proyek untuk memahami perbedaan

sebagai hal indah.

Sikap toleransi

Memberikan studi kasus guru non-muslim yang
menghargai madrasah dengan menutup aurat. Mendorong
siswa membantu teman yang terkena musibah, termasuk

non-muslim.

Peran sebagai teladan

Tidak ada jawaban eksplisit (tersirat dari nomor 3).

Upaya menjaga sikap

moderat

Tidak ada jawaban eksplisit.

Mendorong

kreativitas siswa

Lebih menekankan kebersamaan dalam keberagaman.
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Pertanyaan

Jawaban Bu Jamila

Kesempatan bagi

siswa berpendapat

Ya, memberi ruang bertanya, berdiskusi, menyampaikan

saran di dalam/luar kelas.

Membangun Membiasakan shalat berjamaah dan literasi Al-Qur’an
kebersamaan sebelum pembelajaran.
Ya, memanggil dan memberi perhatian khusus.

Dorongan bagi siswa

yang kurang paham

Menjelaskan kesamaan manusia. Menekankan moderasi

Nabi.

Kenyamanan  siswa

berpendapat

Tidak ada jawaban eksplisit (tersirat dari nomor 8).

Pengalaman pelatihan

Materi sangat membantu dan sesuai kebutuhan,

menambah literasi dan modul.

Baik, materi menarik, membantu memahami bahwa

Efektivitas pelatihan

moderasi tidak hanya soal agama.
Pengaruh  pelatihan|Memahami bahwa anti kekerasan, anti-bullying, saling
terhadap cara|menghargai termasuk moderasi. Materi mahabba (cinta)
mengajar menumbuhkan sikap menghargai semua orang.

Peran sekolah

Sangat support, memberi izin dinas untuk pelatihan.

Kemenag juga mendorong program moderasi.

[—
2

Menghadapi siswa||[Dibimbing khusus agar sadar pentingnya toleransi.
intoleran Menekankan sikap saling menghargai.
Dukungan pihak lain |Sudah tercakup pada nomor 15.
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Hasil Wawancara Bersama Ibu Hadriah

No

1

[ I I

(o)}

~

—_ \O o0
[e)

11

12

[—
(O8]

Pertanyaan Jawaban Bu Hadriah
Perencanaan Melaksanakan pembelajaran berdasarkan perlakuan
pembelajaran (KMA No.||adil terhadap siswa, meskipun berbeda latar belakang

93/2022)

budaya/agama.

Penggunaan panduan
moderasi dalam RPP

Ya, mengintegrasikan nilai moderasi dalam setiap
RPP.

Pelaksanaan
pembelajaran di kelas

Tidak ada jawaban eksplisit (terkait dengan nomor 5).

Sikap toleransi

Guru harus jadi teladan, berinteraksi baik, tidak
membedakan perlakuan terhadap guru non-muslim.

Peran sebagai teladan

Lebih menekankan penciptaan lingkungan moderat
daripada peran teladan personal.

. . Menciptakan  lingkungan  inklusif, = memberi
Upaya menjaga sikap . .- .
kesempatan sama untuk berpartisipasi dan membina
moderat ;
bakat/minat.
Mendorong  kreativitas|Melalui kegiatan seperti senam moderasi dan pentas
siswa seni agar siswa memahami budaya dan keragaman.

Kesempatan bagi siswa
berpendapat

Ya, agar siswa tidak berpemahaman ekstrem, diberi
bimbingan khusus dalam pemahaman agama.

Membangun
kebersamaan

Memberikan pemahaman tentang moderasi, mencari
unsur kesamaan di tengah perbedaan.

Dorongan bagi siswa

yang kurang paham

Ya, memberi bimbingan khusus agar tidak ekstrem,
memperbaiki pemahaman agama.

Kenyamanan siswa

berpendapat

Tidak ada jawaban eksplisit (tersirat dari nomor 8 dan
9).

Pengalaman pelatihan

Mengikuti seminar (Kanwil Kemenag Sulsel, Balai
Litbang Makassar) dan proyek P5SRA (Senam
Moderasi).

Efektivitas pelatihan

Sangat efektif meningkatkan pemahaman.

Pengaruh pelatihan
terhadap cara mengajar

Membantu memahami karakter siswa, menciptakan
kerukunan antar guru, menghindari perselisihan.
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Pertanyaan Jawaban Bu Hadriah

Sangat berperan, memberi izin dinas dan terbuka untuk

Peran sekolah . S o .
instansi lain yang ingin sharing.

Harus diberi pemahaman tentang moderasi agar tidak

16 Menghadapl Siswa ekstrem, mencari unsur kesamaan untuk menghindari
intoleran
celaan.
17| Dukungan pihak lain Sudah tercakup pada nomor 15.

Wawancara Dengan Kepala Sekolah

No| Pertanyaan Jawaban dari Kepala Sekolah

Yang pertama memberikan kebebasan kepada guru dan
siswa  belajar secara mandiri. Yang kedua
mengembangkan P5 nilai-nilai moderasi beragama
gotong royong dan kekompakkan itu merupakan nilai-
nilai yang menunjang moderasi beragama. Mengatur
pembelajaran  sebaik-baiknya  termasuk  struktur

Apa langkah-langkah
yang telah dilakukan
sekolah dalam
mengimplementasikan
KMA No. 93 Tahun
2022 mengenai
moderasi beragama?

kurikulum supaya bisa memberikan kesempatan anak-
anak untuk beribadah sesuai dengan agamanya masing-
masing. Memberikan pelatihan kepada guru dan anak-
anak terkait moderasi beragama. Memberikan supervisi
yang pertama kepada pembuatan pelajaran oleh guru,
apakah setiap pembelajaran memuat moderasi beragama.
Yang kedua mengadakan ekstrakurikuler yang
mengutamakan  pembuatan  moderasi  beragama.
Kemudian  memantau  kegiatan  kurikuler  dan
intrakurikuler dan melakukan pemilihan ekstrakurikuler
seperti OSIM yang dilaksanakan dengan Luber dan jurdil
dan bekerjasama dengan Bawaslu dan KPU Kota
Parepare.

Bagaimana kepala
sekolah  memastikan
bahwa kebijakan
moderasi  beragama
diterapkan secara
konsisten di seluruh
madrasah?

Kepala sekolah memastikan kebijakan moderasi
beragama diterapkan dengan cara memantau pelaksanaan
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
Berkoordinasi dengan pihak terkait seperti Kemenag dan
tokoh agama.
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Pertanyaan

Jawaban dari Kepala Sekolah

Apa tantangan utama

Tantangan utamanya adalah masih ada guru yang belum

yang dihadapi oleh|memahami secara jelas bagaimana
sekolah dalam|mengimplementasikan metode pembelajaran yang
mengimplementasikan |bertujuan penguatan moderasi beragama. Kemudian
nilai-nilai ~ moderasi|masih ada kejadian-kejadian atau kasus-kasus bullying
beragama? bagi siswa terhadap temannya yang lain.

Bagaimana Anda

mendukung guru-guru .

dalam pelaksansil Memberikan  kesempatan  yang  seluas-luasnya

moderasi beragama di
kelas?

menggunakan metode dalam pembelajaran.

Sejauh mana peran
kepala sekolah dalam
merumuskan kebijakan
internal mengenai
moderasi beragama?

Belum ada atau dibuat, namun kebijakan itu sudah
menyatu terkait kebijakan sarana dan prasarana, terlebih
juga BK yang ada.

Apakah sudah ada
program khusus untuk
meningkatkan
pemahaman moderasi
beragama bagi seluruh
civitas akademika?

Iy, waktu itu sudah dilaksanakan kepada guru dan juga
siswa, terutama kepada guru secara keseluruhan.

Bagaimana kepala

sekolah  memastikan

bahwa moderasi|Meningkatkan tata tertib madrasah karena tata tertib
beragama menjadi|madrasah.

bagian dari budaya

sekolah?

Bagaimana Anda

melibatkan orang tua
siswa dan masyarakat
dalam mendukung

moderasi beragama di
sekolah?

Bekerjasama dalam setiap kegiatan dan melibatkan
tokoh-tokoh masyarakat dalam setiap kegiatan terutama
kegiatan ekstrakurikuler.

Apa peran kepala
sekolah dalam
menghadapi perbedaan
pandangan mengenai

Memberikan sosialisasi yang utuh.
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Pertanyaan

Jawaban dari Kepala Sekolah

moderasi beragama di
lingkungan sekolah?

Apakah ada kebijakan
atau program khusus
untuk mengatasi sikap
intoleransi di kalangan

Iya, ada. Melalui program bimbingan konseling.

peserta didik?

Bagaimana Anda

mengukur Semakin sedikit dari waktu ke waktu sikap intoleransi
keberhasilan dan bullying di sekolah antara siswa dan guru di sekolah.

implementasi moderasi
beragama di sekolah?

Berkurangnya kasus perkelahian antara siswa.

Apakah Anda merasa
bahwa pelatihan
moderasi  beragama
yang diberikan kepada
guru sudah efektif?

Sudah efektif tetapi masih perlu ditambah lagi dengan
kegiatan-kegiatan pelaksanaan outbond dan lainnya.

Apa upaya  yang
dilakukan oleh kepala

sekolah untuk
menciptakan
lingkungan yang

mendukung moderasi
beragama?

Tidak memberikan penekanan terhadap kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala madrasah dan
menerima masukan-masukan serta ide-ide bapak ibu guru
dan juga siswa. Melaksanakan rapat secara musyawarah.

Bagaimana kepala
sekolah berkoordinasi
dengan  pihak-pihak
lain (misalnya
Kemenag, tokoh
agama) untuk
mendukung moderasi
beragama?

Melibatkan Kemenag dan juga tokoh agama menjadi
narasumber dalam workshop. Mengundang bapak kepala
kantor dan jajarannya dalam pelaksanaan.

Apa harapan kepala
sekolah terkait
penerapan KMA No.
93 Tahun 2022 di masa
depan?

Semoga kurikulum merdeka menjadi kurikulum yang
bagus menurut saya dan mendukung terkait moderasi
beragama. Penerapan kurikulum merdeka bisa
dilaksanakan kemudian.
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Hasil Wawancara bersama siswa

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang
Anda ketahui tentang

moderasi  beragama

Arya: Moderasi beragama adalah  saling

menghargai perbedaan. Contohnya, guru kami yang

berbeda agama dengan kami mengenakan hijab di

keberagaman di kelas?

dan bagaimana hal | madrasah.

tersebut diterapkan di

sekolah? Nur Patimah: Moderasi beragama itu menghargai
perbedaan dan melakukan toleransi terhadap agama lain.
Guru yang berbeda keyakinan berusaha berbaur bersama.

Bagaimana Nur Patimah: Guru memberikan tugas, seperti

guru Anda | membuat poster bertema moderasi beragama dalam

mengajarkan sikap | pelajaran Al-Qur'an Hadis di kegiatan P5.

toleransi dan

Apakah Anda
pernah terlibat dalam
diskusi atau kegiatan
yang mendukung

moderasi beragama di

sekolah?

Nur Patimah: Ya, ada kegiatan berupa pembuatan
poster moderasi beragama dalam pembelajaran Al-Qur'an

Hadis.

Arya: Ya, saya juga terlibat dalam kegiatan tersebut.
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Apakah Anda
merasa bahwa nilai
moderasi  beragama
sudah diterapkan
dengan baik oleh guru

di sekolah?

Nur Patimah: Iya, saya rasa sudah diterapkan

dengan baik.

Bagaimana
Anda  berkontribusi
dalam  membangun
hubungan  harmonis
dengan teman-teman

dari latar belakang

agama yang berbeda?

Nur Patimah: Saling menghargai satu sama lain.
Saya memiliki teman yang bukan Muslim, dan kami saling

memahami, misalnya berhenti sejenak saat waktu shalat.

Arya: Saya tidak memiliki teman yang beragama berbeda,

jadi tidak terlalu terlibat dalam hal ini.

Bagaimana
cara sekolah
mendukung
pemahaman Anda
mengenai  moderasi
beragama dalam
kegiatan pembelajaran

dan sosial?

Nur Patimah: Sekolah mendukung melalui kegiatan

seperti P5 dan senam moderasi yang sering dilakukan.

Arya: Sekolah memberikan materi ajar terkait moderasi

beragama dalam kegiatan PS5.
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Lampiran 6: Keputusan Menteri Agamma Nomor 93 Tahun 2022

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENGUATAN MODERASI BERAGAMA

Menimbang : a. bahwa untuk membentuk Pegawai Negeri

Mengingat

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR ¢3 TAHUN 2022
TENTANG
BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL KEMENTERIAN AGAMA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Kementerian Agama yang mempunyai cara pandang,
sikap, dan praktik beragama yang moderat dan menaati
konstitusi sebagai kesepakatan bersama, perlu
diselenggarakan penguatan moderasi beragama;

bahwa untuk menyelenggarakan penguatan moderasi
beragama sebagaimana dimaksud dalam huruf a secara
terarah, sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan,
perlu ditetapkan pedoman;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Agama tentang
Pedoman Penyelenggaraan Penguatan Moderasi
Beragama bagi Pegawai Negeri Sipil Kementerian
Agama;

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1495);

Peraturan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun
2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 680);
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEDOMAN
PENYELENGGARAAN PENGUATAN MODERASI BERAGAMA
BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL KEMENTERIAN AGAMA.

Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama wajib mengikuti
Penguatan Moderasi Beragama yang dilaksanakan oleh:

a. kelompok kerja penguatan moderasi beragama;
pusat pendidikan dan pelatihan;

balai/loka pendidikan dan pelatihan keagamaan;
satuan kerja; dan/atau;

rumah moderasi beragama perguruan tinggi
keagamaan negeri.

6po0 0

Penguatan Moderasi Beragama sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU diselenggarakan dalam bentuk:

a. lokakarya;

b. pelatihan;

(o orientasi; dan/atau
d. sosialisasi.

Penguatan Moderasi Beragama sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Selain Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU, Penguatan Moderasi Beragama dapat
diikuti oleh Pegawai Non Pegawai Negeri Sipil Kementerian
Agama dan/atau masyarakat.

Pendanaan pelaksanaan Penguatan Moderasi Beragama
bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; dan/atau
b. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal

7/
J&/CHOLIL QOUMAS‘
‘P'."f) O\A(:,/
ST >
=LKV
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 93 TAHUN 2022

TENTANG

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENGUATAN MODERASI
BERAGAMA BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL KEMENTERIAN AGAMA

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, baik dari aspek suku,
budaya, bahasa, maupun agama. Ada enam agama besar yang hidup di
Indonesia, Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu.
Selain itu, hidup pula beberapa agama minoritas dan kepercayaan lokal.

Kemajemukan Indonesia tersebut merupakan anugerah Tuhan yang
patut disyukuri dan perlu dirawat dengan sepenuh hati. Hal tersebut
perlu dilakukan agar kemajemukan tidak malah menjadi petaka bagi
bangsa Indonesia. Namun sebaliknya, menjadi oase yang menyejukkan
bagi seluruh anak bangsa. ’

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ada keterlibatan secara aktif
dari seluruh komponen bangsa untuk tetap menjaga kerukunan umat
beragama. Salah satunya perlu dilakukan oleh PNS Kementerian Agama.
Hal tersebut sesuai dengan salah satu fungsi pegawai ASN yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara, yaitu sebagai perekat dan pemersatu bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilaksanakan Penguatan Moderasi
Beragama bagi PNS Kementerian Agama secara terarah, sistematis,
komprehensif, dan berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan tersebut
diharapkan seluruh PNS Kementerian Agama mempunyai cara pandang,
sikap, dan praktik beragama yang moderat dan menaati konstitusi
sebagai kesepakatan bersama. Untuk memenuhi keinginan tersebut,
perlu ditetapkan Pedoman Penyelenggaraan Penguatan Moderasi
Beragama bagi PNS Kementerian Agama.

Tujuan
Pedoman ini mempunyai tujuan:
1. memberikan panduan agar kegiatan penguatan moderasi beragama

dapat diselenggarakan secara terarah, sistematis, komprehensif,
dan berkelanjutan; dan

2. memastikan penyelenggaraan penguatan moderasi beragama bagi
Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama tepat sasaran, akuntabel,
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ruang Lingkup
Pedoman ini memuat ketentuan mengenai:

1. perencanaan;
2. pelaksanan;
3. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan.
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Pengertian Umum
Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

1

10.

11

12.

13.

14,

Moderasi Beragama yang selanjutnya disingkat MB adalah cara
pandang, sikap, dan praktik beragama dalam kehidupan bersama
dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran agama yang
melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan
umum berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati
konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa.

Penguatan Moderasi Beragama yang selanjutnya disingkat PMB
adalah upaya sistematis untuk meningkatkan MB.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga
negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai
pegawai aparatur sipil negara secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan yang bekerja
di lingkungan Kementerian Agama.

Kelompok Kerja PMB yang selanjutnya disebut Pokja adalah tim

yang dibentuk melalui Keputusan Menteri Agama untuk

melaksanakan tugas PMB.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan PMB.

Modul adalah satu kesatuan bahan pembelajaran PMB yang dapat
dipelajari oleh pegawai secara mandiri. Didalamnya terdapat
komponen dan petunjuk yang jelas sehingga pegawai dapat
mengikuti secara runut tanpa campur tangan instruktur atau
fasilitator.

Bahan Ajar adalah bahan yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
pegawai dan digunakan dalam proses pembelajaran PMB dengan
tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Narasumber adalah warga negara yang memiliki kepakaran dalam
bidang tertentu untuk memberikan dan menyampaikan materi
dalam pembelajaran PMB.

Instruktur adalah pegawai Kementerian Agama dan/atau Tokoh

Agama yang telah mengikuti pelatihan Instruktur MB dan memiliki

sertifikat sebagai Instruktur MB.

Fasilitator adalah pegawai Kementerian Agama yang telah
mengikuti Training of Trainer MB dan memiliki sertififikat sebagai
Fasilitator MB.

Jam Pelajaran atau Jam Pelatihan yang selanjutnya disingkat JP
adalah durasi waktu dalam satuan menit yang digunakan untuk
menyampaikan materi dalam dalam pelatihan/orientasi/sosialisasi
PMB.

Badan adalah Badan Penelitian dan Pengembangan serta
Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Agama.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan yang selanjutnya disebut Pusdiklat
adalah unit kerja setingkat Eselon II yang mempunyai tugas
penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan di Kementerian Agama.
Balai/Loka Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan yang selanjutnya
disebut Balai/Loka adalah unit pelaksana teknis yang berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan serta Pendidikan dan Pelatihan.

XXXIIT



15

16.

17

18.

19.

Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri yang selanjutnya PTKN adalah
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi di
bawah Kementerian Agama.

Rumah Moderasi Beragama adalah lembaga pelaksana
penyelenggara fungsi penguatan MB di lingkungan PTKN.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
serta Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Agama.

Kementerian adalah kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang agama.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang agama.

BAB II
PERENCANAAN

Satuan Kerja Pelaksana Penguatan MB melakukan perencanaan dengan
menyiapkan Kerangka Acuan Kerja, memuat paling sedikit mengenai:

a.

b
c
d
e

bentuk kegiatan;

tempat dan tanggal pelaksanaan;
sasaran peserta;

narasumber; dan

pembiayaan.

Dalam melakukan perencanaan, satuan kerja berkoordinasi dengan
Pokja.

BAB III
PELAKSANAAN

Bentuk, Pelaksana, dan Peserta
PMB bagi PNS Kementerian diselenggarakan dalam bentuk:

1

lokakarya pimpinan Kementerian dan/atau kementerian /lembaga,
dengan ketentuan:

a. kegiatan bertujuan mewujudkan perencanaan kebijakan dan
program PMB yang sinergis dan terkonsolidasi;

b. dilaksanakan oleh Pokja;

o peserta berasal dari unsur:
1) pejabat pimpinan tinggi madya Kementerian; dan/atau
2) pejabat pimpinan tinggi utama dan pejabat pimpinan

tinggi madya kementerian/lembaga;
d. sertifikat diterbitkan oleh Menteri; dan

e JP paling sedikit 30 x 60 menit.

pelatihan master training PMB, dengan ketentuan:

a. kegiatan bertujuan mewujudkan pelaksanaan program dan
kebijakan yang sinergi dan terkonsolidasi;

b. dilaksanakan oleh Pusdiklat;
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peserta berasal dari unsur:
1) Rektor dan Ketua PTKN; dan/atau

2) pejabat pimpinan tinggi pratama Kementerian pusat dan
daerah;

sertifikat diterbitkan oleh Kepala Badan; dan
JP paling sedikit 41 x 45 menit.

pelatihan instruktur nasional PMB, dengan ketentuan:

el

d.
(s

o

kegiatan ini bertujuan menyediakan instruktur nasional yang
kompeten dalam mengelola, memfasilitasi, dan menjaga mutu
program dan training of trainers PMB;

dilaksanakan oleh Pusdiklat;

peserta dapat berasal dari unsur:

1) PNS;

2) penggiat MB; dan/atau

3) tokoh agama dari ormas keagamaan atau lembaga
keagamaan,

yang diseleksi oleh Pokja;
sertifikat diterbitkan oleh Kepala Badan; dan
JP paling sedikit 101 x 45 menit.

‘training of trainer PMB, dengan ketentuan:
a.

kegiatan ini bertujuan menyediakan trainer/fasilitator yang
kompeten dalam mengelola dan memfasilitasi pelatihan dan
sosialisasi PMB.

dilaksanakan oleh Pusdiklat dan/atau Balai /Loka;

satuan kerja dapat melaksanakan training of trainer PMB
bekerja sama dengan Pusdiklat;

peserta dapat berasal dari unsur:

1) widyaiswara;

2) dosen;

) PNS; dan/atau

4) penggiat MB;

sertifikat diterbitkan oleh Kepala Badan; dan
JP paling sedikit 61 x 45 menit.

pelatihan penggerak PMB, dengan ketentuan:

a.

kegiatan ini bertujuan membentuk kader MB yang mampu
mendiseminasikan MB kepada pegawai di lingkungan tempat
kerjanya dan warga di lingkungan tempat tinggalnya;
dilaksanakan oleh Pusdiklat dan/atau Balai/Loka;

satuan kerja dapat melaksanakan pelatihan penggerak PMB
bekerja sama dengan Pusdiklat dan/atau Balai/Loka;

peserta berasal dari unsur:
1) pejabat administrator;
2) pejabat pengawas;
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3) kepala madrasah negeri/satuan pendidikan keagamaan
negeri;

4) kepala kantor urusan agama kecamatan;
5) penyuluh agama pns; dan/atau
6) guru pendidikan agama pns;

€. sertifikat diterbitkan oleh Kepala Badan; dan

f. JP paling sedikit 51 x 45 menit.

6. orientasi pelopor PMB, dengan ketentuan:

a. kegiatan ini bertujuan untuk membentuk role model MB;

b. dilaksanakan oleh satuan kerja dan/atau Rumah Moderasi
Beragama;

o peserta berasal dari pegawai Kementerian dan/atau
masyarakat;

el surat keterangan diterbitkan oleh kepala satuan kerja atau

; Rektor/Ketua PTKN; dan

€ JP paling sedikit 28 x 60 menit.

78 sosialisasi PMB, dengan ketentuan:

a. kegiatan bertujuan untuk memberikan pemahaman MB bagi
pegawai Kementerian dan/atau masyarakat;

o) dilaksanakan oleh satuan kerja;

(= sosialisasi PMB dapat menjadi bagian dari rangkaian kegiatan
pendukung pelaksanaan tugas dari satuan kerja;

el peserta berasal dari pegawai Kementerian dan/atau
masyarakat; dan

- JP paling sedikit 8 x 60 menit.

Literasi, Diseminasi, dan Publikasi

PMB bagi PNS Kementerian Agama dapat didukung dengan penguatan
literasi, diseminasi, dan publikasi, dengan ketentuan:

1. satuan kerja dapat menyusun literatur, bahan diseminasi, dan
‘bahan publikasi mengenai MB sebagai bahan bacaan untuk
meningkatkan pemahaman bagi pegawai dan masyarakat mengenai
konsep dan praktik MB; dan

23 dalam melakukan penyusunan literatur, bahan diseminasi, dan
bahan publikasi mengenai MB, satuan kerja berkoordinasi dengan
Pokja.

Kurikulum, Modul, dan Bahan Ajar

3 [ Pokja bersama Pusdiklat bertugas merumuskan, mengembangkan,
dan mengevaluasi Kurikulum, Modul, dan Bahan Ajar PMB.
2 Kurikulum PMB, memuat paling sedikit materi mengenai:

0poop

udar asumsi dan bangun perspektif;

sketsa kehidupan keberagamaan di indonesia;

analisis sosial dengan analisis gunung es dan proses U;
nilai-nilai universal agama;

nilai moderasi dalam perspektif teologis agama-agama;
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t konsep MB Kementerian;
g. wawasan kebangsaan dan jati diri Kementerian;
h. sikap diri pegawai Kementerian;
1. ekosistem PMB dengan pemetaan 4 dimensi (Social Presence
Theory);
7. strategi PMB dengan proses U;
k. membangun gerakan dengan kepeloporan; dan
L resolusi konflik.
3. Modul PMB, memuat paling sedikit ketentuan mengenai:
a. arah kebijakan;
“Bs menalar keberagamaan;
Gh landasan teologis MB;
d. konsep MB Kementerian;
€. internalisasi MB Kementerian;
f. strategi PMB; dan
L. strategi gerakan PMB.
4. Bahan Ajar disusun berdasarkan Kurikulum dengan menggunakan
kasus-kasus nyata yang terjadi dalam kehidupan keberagamaan di
Indonesia.

Narasumber, Instruktur, dan Fasilitator
1. Narasumber menyampaikan materi:

mo Qoo

sketsa kehidupan keberagamaan di Indonesia;

nilai-nilai universal agama;

nilai moderasi dalam perspektif teologis agama;
konsep MB Kementerian;

membangun gerakan dengan kepeloporan; dan
resolusi konflik.

2.4 Satuan kerja mengajukan permohonan Instruktur dan Fasilitator
kepada Pokja.

3. Instruktur dan Fasilitator mengarahkan dan memfasilitasi seluruh
pelaksanaan pelatihan, orientasi, dan sosialisasi PMB.

BAB IV
PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN

Pemantauan dan Evaluasi

Pokja bersama Pusdiklat melakukan pemantauan dan evaluasi atas
pelaksanaan PMB.

Pelaporan

Satuan Kerja wajib menyampaikan laporan pelaksanaari PMB kepada
Pokja pada semester pertama dan akhir tahun.
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BABV
PENUTUP

Demikian, Pedoman Penyelenggaran Penguatan Moderasi Beragama bagi PNS
Kementerian Agama ditetapkan untuk menjadi panduan dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya oleh pihak terkait.

A\ T QUT CHOLIL QOUMAS q
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Lampiran 7; Hasil Dokumentasi

Wawancara Bersama Kepala Sekolah
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Wawancara Bersama Ibu Jamilah. S. Pd.
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Wawancara Bersama Siswa
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Lampiran 9; Modul Ajar

Modul ajar Ibu Jamilah. S.Pd.

AIDENTITAS TUAMURL

My
EETE T S MA
LTSS 4 paremaan ) Jam Pelajaran (245 menit

Pesarta djdﬂ:: marmpn  mengmmalisis dan menyajikan kandunezan ayat-ayat

Al- Cror'an temtang memosia sehagal khalifsh Allah perintsh berbuat baik

tqnhkﬂinmmgin,nugl:nh:puﬁmmhg,mhﬂl,kewa]'hm
TEnEEung j

kewzjiban dakowvah, amar melonf nabi poankar, musyawarah dan demokras,
zerta harzikap Jojur  dan adil, danm mengamaelkarmya dalam konteks
kehidupan bermazyarakat berbanzsa dan bemeszara .

1. Hidup Berkelanjutan

Peserta didik menyadan adarya generasi ma:a lalo dan mass yang san
hmg,ﬂquﬁnﬂmahi}mgﬁlpaﬂekmmmg

2 HKearifan Lobal

berazam yang menjadi keloayaan bodaya banzza. Peserta didik meambanzum
rasa ingin tabm melani pendskatan inkuin dan eksplorasi badaya dan kearifan
lokal serta beperan unink menjaga kelestarizannya Peserts didik menpalzjar
bazzimana dan rmengaps mesyarsicat lokal ‘daerzh barkambans seperti vang
ads, merppelajral koneep dan nilal di balik kesesizn dam tradi=i boal
kenmadian merefleb=iican nilai-nilal yang dapat diterapkan dalam
kehidupanimya,

3. Bhinneka Tungzal Il

Peserta didik memshani perhedasn sukn ras, azamas dan budaya di Indanesis
bodaya bangza, memmibuhkan razs saling menghargsi dan menshindarkan
terjadinya konflik dan kekerazan,

4. Banzunlah Jivwa dan Raganya

XLIT



bangz=a sejak Indomezia merdela Peserta didik memahami balvaa

pembansnan ftn mestansiont aspak jiwa dan raga, jiwa yang sehat ada di
tabuh yang sehat. Peserta didik mernbansum kesadaran dan keterampilan
mernalihara kesshatan fizik dan mental, baik ook dirirya magpun orang
masalah terkait kessjshiersan dind (wellbeing), penmdungan (bullying), serta
berupaya mencari jalan keluanmva. hlerska niza menelash masalab-maszlah
vang herkaitan denzan kasshatan dan keszajzhteraam fxk dan mentz],

vang tazt beragamsa dan taat pada negara,

& Demolra=i Pancasila

yang beramnber dard nilai-nilal hibor sila ke hlenzedepankan roosyawarah
etk prufakat imink memzambil kemrnsan, kepatnsan dengan sura terbamyvak
zebazai pilihan berkutrya, hlenerima keputizan vang dizmbil dan prosas
yang demokratis dan dout bertanzgang jawab atas kepubasan vang telah
dibuat. Peserta didik joza mernehami reskma dan paran individa

terhadap kelsnzsunzan demokresi Pancasila. hislzhn pembelajaran
demokrasi, peserta didik mereflekzikan dan memshan tantansarmya dalam
kartels yvang herbeda terrmazuk dalam orgamisasi madrassh dalam
kehidupan bermasvarakat dan dumiz kerja,

6. Berekayasa dan Bertelmologi untul: membanzun NERI
perzoalan-persoalan masvarskst Peserta didik menerzplen tefmolozi dan
7. Eewirauzahaan

didik juga rembnika wawasan tentans peluans mess depan, peka akan
wntuk menjadi tenszs kerja profesional peruh integritss. Tama ind ditajuisn
watuk jenjang b BAT: hIA Earens jenjans MAK mdab memiliki mata
jenjang RAKL

§. Kebekerjaan

denzan penzalamen nyata di keseharizn dan dumiz kerja. Peserta didik
membanzm pamahaman terhadap ketenagakerjaan, peloang kerja sarta
keziapan kerja wniuk menmgkatkan kapabilitas yang sesual dengan
keahlizrmya, memzacn pada kelnrtohan dunizs kerja tarkind, Dielam provekmys,
pezerta didik jusa sk mengzazah kesadaran sikap dan perilakn zesnal dengan
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standar vang dibatwhkan di dumia kerja. Tema ini difujukan sehagai tema
wajil ks jenjans WAT

Lelanjutnya madrazah dapst mensemnmbanskan teine-tems utama o menjadi
tema yvang sesual konteks dan kebuinhan belajar peserta didik

+  Pada akchir fase F Pezeria didik Menzhayat i perintzih Allah 3o morok bersileg
tnderan sesnai ajararn agama Talam

+  Pada akchir fase F Pezeria didik Menzzmalia n sikap peduli dan tolerzm dalam
kehidupan berbanzsa dan bemesara vans bhinneka tmezal eka

+ Pada akhir fase F Peseria didik Aenzamalisis OF. alkafinm [109]: 1-6; Q5.
Yiimus [10]: 40-41; Q5. al-Eahfi [18]: 2, Q5. alHujurat [45]: 10-13 tentang
inderansi dan hadis riweyat Almiad dan Thoo Abba: akhlak kepada orang yang
leheh toa dar yans lebih mnda:

+  Pada akchir fase F Pezerta didik MMendemonsirasik m hafalan dan terjemahan zvat
dmm khadis tentans tolarana]

+ Pada alhir fase F Pezerta didik Memyajikan basil analisis ayat dan hadis tentms
toderan:i densan fenomera sosial di masyarakat dalam berbare:a dan bemezara
vimg bhinreka hmega] eka

Puangz kals: | putdoar

Alat dan Bahan : EormpaterT aptop, Intemet

Waterd dan Sumber Ajar 2 LNE, hlodul, Buko, Slide, Video, Gambar

Peneren didik felos XT(FALE F) pang memiodd forgef vaifn pesera didil

reguler aten inklueld

Mengaurlizis (5 alkgfan [108] I-6

Mergaurlizis (35 Fibue [10]: 40-41

Mergaurlizis Q5 al-Kakff (18] 29

Mengaurlizis (5 alfyurdar [49]- I0-13

Pezerta didik dapat memahari Q2. al-Eafirin [106]: 1-6; OF. Vil [10]: 40-41; Q5.
al-Faanf [18]: 26 Q5. al-Fujurat [49]: 10-12; dan hadi= tenfang toleran:i dan etika
perzamlan

Peserta didik dapat mesmajikan makna pmfradat (5. al-Eafinm [109]: 1-6; 05, Yimos

[10]: 40-41; Q5. al-Eahkfi [18] 29; Q5. al-Hujurat [45]: 10-13; dan hadss tertang
toleransi dam etika parzamlan.

Pezeria didik dapat menganaliziz kandmean (5. al-Eafimm [109): 1-5; Q5 Yikus
[10]: $0-41; Q. al-Eakf [18] 19; 05 al-Hugurat [45]: 10-13; dan hades tertans
toleransi dan etika perzanlan.

Pezeriz didik dapat memahammi 5. al-Eafimim [100]: 1-6; CE. Yiiems [15]: 40-41; Q5
al-Fanfi [18]: 20 QF. al-Fujurat [49]: 10-13; dan kadis tentang toleransi dam etika
perzamlan

Peserta didik dapat mesnyajikan makma mufradat Q5. ol-E3finin [108]: 1-6; Q5. Ve

[10]: #0-41; Q5 al-Eahfi [18] 29; Q5. al-Higjurdt [45]: 10-13; dan hads tenfans
toleransi dam etila perzamlan

Peserta didik dapat mengamalisis kendimean Q5. al-E3firin [108]: 1-6; Q5. Yiims

[10]: 40-41; Q. al-Fahfi [18] 29; QF. al-Ehgjurat [457: 10-13; dan hades testans
toleransi dam etl@ perzamlan.

+ Pezerta didik dapat mesunjukdkem perilakoa tolerms dan etika persaulan
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AIDENTITAS UMUM

AINA FEnyasun

[ Nama Penvurum |
My |

IRM_— Ma
3 pertenman x 2 Jam Pelsjaran @45 menit

Peserta didik mampu mmenganalisis dan menyajilen kandomean syat-ayvat
Al- Chrr'an tentans marmsia sebagai khalifeh Allsh perintah berbuat baik
kepada kedus oranz ma menshindar perbuatan kejl, toleransd kewajiban
mesntut v penzetaiman dan pensembanzarmnya, tangsons jawah mamisia
, berkompetizi dalem kebaiken mervikepd kehidupan dunia vans sementara
dan akhirat vang kekal makenan vang kalal dan baik kewajiban bersyubor,
kewajiban dalowab, amar malouf nahi pmmbar, rmusvawarab dan derpolras,
zerta berzibap Jopor dan adil, dan mengarpalkeemnys dalam konfeks
1. Hidup Berkelanjutan
terhadap kelansmmeaan kehidupan. Peserta didik membangun kezadaran
unfk bersfeap dan berperilakn ramah lingkbonsan, mempelajan potensi krizs
mmmmmmwm

i dan mamitizzsirya. hlereka memerankan diri sehazai
Wdﬂmhﬁn@hm@mmm

1. Kearifan Loksl

berazam vanz menjadi kekayazm udzya bansza. Pezerta didik memhansum
rasa ingin tahm melan pendeleatzn mboniri dan aksplorasi udaya dan kearifam
loksz] serta beperan imbak menjaza kalestarizamya, Peserts didik mempelzjarn
bagaimana dan mengapa masvarakat lokal daerah berembangs sepert vang
kehiduparrya.

1. Bhinneks Tungzal Tks

Peserts didik memahami perbedasn sokn 13, azzma dan budaya di Indonesia
zebapal kekavaan bangza Pesents didik dapat mempromaosikeen kakayaan
terjadinya konflik dan kelerazan

4. Bangunlsh Jiwa dan Eazanya
Banmumlsh jivvanys dan banmmlzh badamrya mempaien amenat para pendin
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pembanzuman itu menyanskont sspek jhva dan raga, jhwa yang sehat ada di
tabnih vang sehat Peserta didik membangun kezadaran dan keterampilan
memelihara kezchatan fzik dan mestz], baik anink dinya magmm orans
vanz berkaitan denzan kesshatan dan kessjahteraan fisik dan mental,
termzznk isu narkoba, pomoerafl, dan kesehatan reprodulksi. hlemshami ke
adarya kehidupan akhitat stan yaumal hizab vang tersfleksi menjadi marmesia
yang taat beragama dan taat pada negara.

& Demolirasi Pancasila

yang derpokratiz dan iox bertangsguns jawab atss kepuiizan yang telzh
dibmat. Peserta didik juga memshami maima dan peran mdivido

terhadap kelanzsumzan demoborasi Pancazila. hislzlud pembelajaran
demokrasi, pesarta didik mereflek=ilean dan memahari tantangznrya dalam
komizks vang berbada, termnaznk dalam organisssi madrassh dalam

6. Berekayaza dan Bertebmologi onfuk membanzon NERT

Peszerta didik terns-mensms mengermbanzican movast mrbok menyvelssaikan
persoalan-parsoalan masyarakst Pesarta didik menerapkan tefmologi dan
mensmergikan aspek sosizl ik membanmin udayva smart society dalam
membangun MEFT dan raza cinta tansh air.

".I’Km:n:.lhn

ﬁmmﬂhmmﬁmmﬂmwn

jenjanz MAK

8. Kebelerjaan
demzzn pengalaman myata di keseharian dan donia kerja, Peserta didik
memhangzun partahaman terhadap ketenagakerjaan peluang kerja, serta

XLVII



standar yang dibotubkan di dumiz kerja. Terna ini ditojukan sebagai tema
wajil Kmsus jenjans MAK

Selanjutmya madrasah dapat mengembangkan tema-tema utama i menjadi
tema yang sesuai konteks dan kebuahan belajar peserta didik

= DPada aichir faze F Peserta didik Menzamalka n permtah Allakh 5wt tentang
kewajiban memurhat ilema nafi' dan merpebarka mrya

+ Pada alchir faze F Peserta didik Mangamalkn m sikap separsat mencan en
dalam kehiduopan

+ Pada aichir faze F Peserta didik Mengamalizis ) 5. atTawhah (0 122 tenfang
kevmjiban mermnhat flem, G5 Al Imrdn (3} 190-191 tentans cin-cin oans
kewajiban memampaikan i

= Pada aichir faze F Peserta didik Mendemonstrasik an hafalan dam terjemahan
ayat dan hadis tertarz meruniut ilmn

= Pada aichir faze F Peserta didik Mizmyajikan keterkaitan ayat dan hadis tentang
memmint ibma dengan sejarah peradaban umat [3lam hingza maza kini

Faang kelas / outdoos

Alat dan Bahan : Komputer Taptap, Intermet

hlzteri dan Swmber Ajar 2 LME, Modul, Bukm, Slide, Videa, Gambar

Pesarta didik kelas XT (FASE F) yang merjadi farger paitn peserta didik

regnler atan inklusif

Mengaalisis Q5 a-Taubah (97 122

Menganalisis O Al Imwdn (3)- 190-181
#  Perilatu oramg g mesnahurni adeh sencarl mu

=+ Pazpra didik dapat mendempnstrasikan hafalan dar O5. 2i-Tawbak [9]; 122; 0.5 AL
Tmrdn (30 120-121; dam hadis tenfang kewajiban memmiut ilmn dan mesyanpaikanmysa
kepada sesama.

+ Pozpria didik dapat mesyebatican makma encfradat 5. at-Taubah [9): 122 05 Ali
Tmrdn (3 120-121; dan hadis tenfang kewajiban memmiut ilmn dan mesyamrpaikanmysa
kepada zesama

+ Pozpria didik dapat mensaralisic kandmean (5. at-Taokahk [9] - 122; Q5 Ali Imman
{3): 190-191; dan hadis tertars kewajiban memebat ilmu dan menyampaikaneya
kepada zesama

+ 4 Peserfa didik dapat menonjukkan pertlakn orang yang neemshat ilao dan

- marampziiannya kepada sesame.

Pezpria didik dapat mendemonstrasiian hafalan dar 3. 2i-Tawbah [9]: 122; Q.5 Al

Tmrdn (3 120-121; dan hadis tentang kewajiban memmiut ilnn dan memyampaikanmya

kepada zesama.

= Pozpria didik dapat meryebatican makma smefradat (5. at-Taukaeh [9: 122; Q5. Ali
Imran (3)c 190-1%1; dan hadis tenfang kewajiben memoniuf iimn dan mesyanrpaikanmm
kepada sesama

+ Pezerta didik dapat mengaralisis kandungan (5. at-Taobahk [8] - 122, QU5 Al Imran
{3): 180-191; dan hadi= tentanz kevmjiban memenhat ilmy dan menyampaikanma
kepada sesama.

= 4 Peserfa didik dapat mermnjukkan perilakn omng yang memsit ilao dan
maryampailcznmya kepada sesama.

KEGIATAN PEMBELAJARAN
. PEMBELAJARANPERTEMUANL |

PEMEBELAJARAN PERTEMUAN 1
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Profil MAN 2 Kota Parepare

Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare (MAN 2) merupakan madrasah aliyah
negeri yang terletak di Kota Parepare, sebuah lembaga pendidikan yang berada di
bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah ini memiliki kekhasan dalam
mengintegrasikan pendidikan umum dan pendidikan agama, dengan tujuan utama
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter religius dan moral yang kuat.

Madrasah ini pada mulanya adalah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN)
yang berdiri pada tanggal 27 Januari 1965 berdasarkan surat keputusan Kakanwil
Departemen Agama Sulawesi Selatan No. 38/1965. Pada tanggal 1 Januari 1992,
PGAN beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI No. 42 tahun 1992, seiring dengan berakhirnya
kurikulum PGAN di seluruh Indonesia.”®

Sebagai sekolah menengah atas yang berciri khas Islam, MAN 2 Parepare
mempunyai program dan kurikulum serta jurusan yang sama dengan SMA Negeri
lainnya. Hal ini terbukti dengan lulusam MAN 2 yang dapat diterima di berbagai
perguruan tinggi terkemuka seperti UNHAS, UNM, [AIN (UIN), UMI, AKPOL,
AKMIL dan berbagai perguruan tinggi lainnya. MAN 2 Parepare tetap berkomitmen
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan visinya yaitu mempersiapkan
generasi muda masa depan yang berkualitas, terampil, berakhlak mulia, dan dapat

bersaing di bidang Iptek.

% Profil MAN 2 Parepare,” Fhetanblog, 22 Mei 2012,
https://fhetanblog.wordpress.com/2012/05/22/profil-man2-parepare/, diakses pada 3 November 2025.
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Visi dan Misi MAN 2 Kota Parepare
Visi MAN 2 Kota Parepare adalah "Mewujudkan Generasi yang Unggul dalam
Prestasi, Berakhlaqul Karimah, dan Terampil dalam Berkarya serta Amanah dalam
bersikap."
Misi MAN 2 Kota Parepare sebagaimana berikut;
Mengembangkan kreatifitas dan profesionalitas pendidikanan tenaga kependidikan
. melengkapi madrasah dengan sarana dan prasarana yang memadai
berkomitmen melaksanakan kurikulum yang ditetapkan
. Mengembangkan sistem pembelajran kreatid, efektif dan menyenangkan
Mengoptimalkan bimbingan keagamaan, sains, olah raga dan seni
Menumbuhkan semangat jiwa kepeloporan dan kepemimpinan islami
. Mendorong Semangat dan Kreatifitas siswa untuk berkarya dan berprestasi
. Menciptakan budaya madrasah yang berbudi pakerti
Menciptakan suasana lingkungan madrasah yang bersih, asri, sehat dan nyaman
Meningkatkan daya tampung dan akses madrasah dalam pelayanan pendidikan
Untuk mencapai visi tersebut, MAN 2 Kota Parepare memiliki sepuluh poin

misi, dua di antaranya sangat relevan dengan topik penelitian ini, yaitu:

"Menanamkan nilai-nilai keagamaan, kejujuran dan toleransi." Misi ini secara
eksplisit menunjukkan komitmen sekolah dalam menanamkan nilai toleransi, yang

merupakan salah satu pilar inti moderasi beragama.

"Menciptakan budaya madrasah yang berbudi pekerti." Misi ini menunjukkan
upaya sekolah dalam menumbuhkan komitmen terhadap nilai-nilai moral dan etika,

yang juga merupakan bagian integral dari penguatan moderasi beragama.



Secara geografis, MAN 2 Kota Parepare beralamat di JL. JENDERAL
SUDIRMAN NO. 80, Desa/Kelurahan Sumpang Minangae, Kecamatan Bacukiki

Barat, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan lokasi yang berada di pusat

kota, madrasah ini memiliki posisi strategis untuk berinteraksi dengan berbagai elemen

masyarakat.
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